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PERATURAN DATRAH KOTAMADYA DAERAH TINCYAT IT SURABAYA
NOMOR 1% TAHUN 1982
TENTANG
KEPENTUAN-KETENTUAN PENCEGAHAN DAN PINANCGULANGAN
BAHAYA KEBAKARAN DALAM KCOTAMADYA DAERAH TINGKAT IT SURABAYA

SALINAY

DENGAN RAHMAT TUHMAN YANG MAHA ESA

WALIKOTAMATYA KEBALA DAERAH TINGKAT IT SURABAYA

MENIMBANG ! a. behwe tugas penanggulangan bahaya kebakaran pada hakekatnys
adalsh merupakan kewajiban segenap warga masyarakat dan Peme~
rintzh Daerah yang harus dilaksunaksn sccara preventif, re~
presif dan terarah ;

be bahwe dalam rangka tercapainya efisiensi yang semaksimal ming
kin dalam usaha penanggulangan terhadsp timbulnya bahaya kebg
karan dimaksud pada huruf a konsideran ini, perlun ditetapkan
pedoman-pedoman mengenal pencegahan umum bahaya kebaksran, pe
mekaizn alat-alat pencegah dan pemadam kebakaran berhubung ma
cam kebakaran dan obyek yang terbaksr, kewenangan dalam penang
gulangan kebakaran, ketentuan—ketentuan pidana bagi para pelang
gzr peraturan, penanggulangan buheya kebakaran serta ketentusne—
ketentuan lainnya dengan menuangken ketentuan~ketentuan Iimake
sud dalam suatu Peraturan Daerah.

MENGINGAT ¢ 1. Undang-undang Nomor 5 %tahun 1974 bentang Pokok-pokok Pemerin
tohan di Daerah

2+ Undang=undang Nomor 16 tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah
Kota Besar dalam lingkungan Propinsi Jawa Timur/Jawa Tengah/
avs Barat dan Daerah Istimewn Yogyakerta juncto Undang=undang
Momor 2 tahun 1965 ;

3. Undang-undang Gangguan (Hinder Ordonsntic Stbl., 1926 No, 226);

4o Perzturan Daerah Kota Besar Sursbaya Nomor 55 tahun 1955 ten—
tang Peraturan pendirian bangun-bengunan dalam Daerah ¥ota Bew

sar dursbaya 3

Je Peraturan Dacrah Kota Besar Surabaya Nomor 6 tahun 1955 menge=
nzi Ketertiban Umum

€, Peraturan Daerah Kota Besar Surebeya Nemor 30 tahun 15955 ten~
tang Peraturan Keamanzn Gedung Kotz Besar Surabaya juncto Per—
aturzn Daerah Kotamadya Daerah Tingket II Surabaya Nomor 1 ta—
hun 1978 tentang Perubahan pertama keli Peraturan Daersh Kota

Besar Surabays Nomor 30 tahun 1955,



- -

Dengan persetujusmn Dewsan Perwnkilan Rakyat Diernh Kotamadys Daerah Tingkat IT Surabaya,
MEMUTUSKAN

MENETAPKAN + PERATURAN DATRAH KOTAMADY4 DAERAE TINGKAT II SURABAYA TIITANG KETEN-
TUAR-KETEITTUAY PTNCECGAHAN DAY PIMANGGULANGAN BAHAYA
KEBAKARAN DALAN KOTAMADYA DAERAH TINCGKAT IT SURABA=-

YA;
BAR I
KETEWIUAN  UMUM
Fasnl 1

Dalam Peraturan Dacrah ini yong dimaksud dengan istilah s

a. Kepala Daersh, ialah Wplikotamsdya Kepala Daerah Tingkat II Sura-
baya %

b, P.M.K., ialah Unit Orguniszei Kebakaran Ketamadya Daerah Tingkat
II Surabuya 3

¢, Alat pemadsm, ialah alat untuk memadomkan kebakaran

8. Alat Perlengkapan pemadam, ialah alat atan bshan yang digunakan
untuk melengkapi alat pemadam kebzksran, seperti
jenis kimia, busa, CO 2 atau gas, dry powder, em-
ber, karung goni, sekrop, ganco, gantel pasir, =

tangga dan lain~lain ;

e. Bangunan rendah, izlah bnngunsn yang mempunyzi ketinggian dari
permukaan tenah, atau lantai (ground floor) sam-
pai dengam ketinggian maximal 14 {empat belas) -

meter dzn stcu 4 (empat) lantei (floor) ;

f, Bangunan tinggi,4, ialch bangunsn yang mempunysi ketinggian da-
ri permuikasn tanah atau lantsi dasar {gound floor)

sampai dengsn ketinggian 40 (empat puluh) meter

g. Bangunan tinggi B, islch bangunan yang mempunyai kebtinggian dari
permakean tanah lebih dari 40 (empat puluh) meter;

he Bangunan industri, ialeh bangunan yang peruntukunnya dipai untuk
segals macam kKegiatan kerja untuk produksi

i, Bangunan umum dan pcerdegangan, ialah bangunan yang peruntukannya
dipakai wntuk segala macam kegiatan kerja antara
1lzin untulk :

1. Pertemusn umom

2, Kantor ;

3. Hotel ;

4, Hiburan ;

5. Rumah Sakit j

6. Lemb:ge, Pemasyarakatan ;
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8, Shopping Centre ;
9. Pas.r ;

10, Pendidikan i

11, Feribeditsn g

12, Pergudonzan 3

Bangunan perumghan, ialah bangunan yang peruntukannys scbagal tempat
tinggal aiuu tompat kediaman i

Bangunan ocampuran, islah boagunen yang peruntukannys merupzkan sampur-
an dari jenis—jonis bangunan tersebub pada sub h,
i, den j diztas g

Kontruksi {ahan api, ialah bi:hon~bahan bangunan dengsn kontruksi cam—
puran, lopisen terteniu schinggzz mempunyszi ketahan~—
an terhadrp apl atau belur terbek-r d.lam suatu —
Jangks walktu ynng dinyatcksn dalam satuan waktu —-
(jnam) 4

Hydran, iazlsh hydran kebaliran i

Jalan penghubung {koridor), i:l:h jalan lintas terbuks maupun tertu -
tup yang menghubungkan bangunan nicu bagian dari
bangunsn yong digunakan sebagail jalan dan yang me-
rupakan kesatuan dari bangunsn tersebut g

Jalan keluar, ianlah jalan yrng tidak terputus ataou terholsng menuju su
atu jalon umum, tormasuk didnlamnys pintu penghubung,
jalan penghubung (kopidor), rusngon penghubung, jad
lan menanjek, $angga, cerobong kedep asap, tangaza
kedun as:n, pintu jzlan kelwer din halsman luar g

Jalan terlindung, izlah jalan beratap yang menghubungkon ontara bangun
an dengan baongunan atau bagian beangunan dengan bagl
an bancuncn ladimya dalom sato bongunn

Lubang terbukan (ventilasi), ialch lubang yang scesusi dengan fungsinya
harug terdsp:t pada dinding i

Lubang terbuka tegak (vertik:1 opening), ialah lubang y:ng mencmbus oe~
robong (shaft) atan saluren tegek d:lam bangunan ;

Dinding penyekat (partition), izlah dinding yang menyek:t ruangan men-

Jadi duc bagian i

, Dinding pembagi, izlah dinding yang moembagl bangunan menjadi dua baglang

Dinding pemigsh, ialah dinding yang memisahkan rusngan menjndi du bagi~
an 3

Dinding pelindung (paraphet), islzh dinding yang memb.tzsi atau melin—
dungi ruzngan atau lantai atzn bzlkeon terhadap ba
gian luar bangunan ;

Pintu tunggal, ialah pintu kebzmkaran yang terdiri dari hanya sebuah =
pirte untuk ialan keluar -
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Tanggs kedap asap type 1, ialsh trngga kebakaran luar yang kedap nsap
yang hanya dipergunszkan sebngai jolan keluar pada sa-
st terjadi kobmkaran '

Tnnggn kedap asap type 2, icloh tonggn kebokaran yong melslul ruang =
tanges (lobby) dan kedap asap yang hanys dipersunakan
sebagal jrlon keluar pada saat terj:dinya kebzkaran j

Téngga kedap asap type 3, iclsh tangga kebakaran drlom yang kedap asap
hanys dipergunsksn sebagal jzlnn keluar pads sand ter
Jjadinys keb keran g

Tangga kebakaran tortutup (fire isolatet stairway), izlah tangga keba-
karan yong terpissh yang hanys dipergunnkan sebagai
jalan kelwpr pada saat terjadinys kebaksran g

Lantai antars tangga (bordes), i:lah tempat berpijok peda tangga yang
terletak diantars dus buah lantei

Lantai tambzhan (mesanin), ialsh lantai tambshan yong dibuat dalam ba-
ngunan dizntzra dug lantal bangunon, dongan luas ti-
dnk melebihi sepertipga dari luss bangunan tersebut g

Cerobong (shaft), ialab t:.bung atauw saluran tegak yang dibuat dari ba-
wah kectus delam bangunan g

Twas lantai kofor, izlah selurvh luzs lantai bangunan ;

Suhu maximal ruangan, ialsh subu maximal yang ditotopkon untuk suatu
ruanzan

Kaoa berkawat, ialah kacs yong berkerangka kawst

Daerah kebzskaran, ialash drernh yrnng terancam bsheys kebekeran yang mem—
punyai jorak 50 {limn puluh) meter dari titik api ke-
bakaran ternkhir ;

Dnerah bashaya kebakaran, ialah dserah yang tcrancam bahay: kebakaran -
yang mempunysi jarsk 25 (dua puluh lima) meter dari
titik api kebaksaran terakhir g

Sukarelawan kebrkaran, izlch setiap orang yang sconrr, sukarel: mempra-
karsai untuk mengatesi adanyn kebiknreon diwilayahnya

Sumur kebakaran, inlah swmur yang berisi alr ysng dibuat cleh atau atas
petunjuk Pesukan Mencegnh Kebukeren dimana kunci su~
rur terscout dipegang oleh Pasuken Hencegah Kebzkaran,

BAB 11
PENCEGAHAY UMUM KEBARARAN
Precl 2

Dolam Kotamadya Daerah Tingkst II Serabaya, setiap penduduk wajib ikut akiif
mengndakan usaha pencegahan kebokaran, baik untuk kepentingan sendiri mau -

pun umtuk kepentingan u=um,



Preal 3

Dilarang mengumbil dan menggunzkan air dari kran atuu sumur kebakaran untuk ke-

perluan lain kecuali dengan ijin Kepala Dacroh atsu Pejubat yang ditunjuk.

(1)

(2)

ey

(5)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

Pasal A

Dilarang monggunakan dan atau menambzh nlot pombangkit fenags listrik motor
diesel atou motor bensin yang dapnt menimbulkon kebakaran, dilusr ketentuan
yang berlnlu

Dilarangs membinrkin benda atau alat yang beropl tanpa pengawnsan

Dilarans menempatkan lampu dengsn lidsh api yong: terbuka, 1ilin atau benda
lain scjenis yang scdong menyala, denzan jarak durang dari 30 ($ir~ pulul)
centi meoter diri dinding kayu, bambu atau benda lain yang mudeh terbakar,-
kecuali donpen penghan panss dari porselin at:u logam antara lidah api dan
dinding ntau benda yang mudah terbakar tercebut

Dilarang monemp=tkan lampu dengan lidsh epi yeng torbuks, 1ilin atou benda
sejenic lain yang sedang menyala, tanpa semprongz dan pemutup porselin atau
logam pada 3 .rak kurang dari satu meter duri :tip yong mudah terbaksr atau
dibawsh bahin yang mudah terbakar, scdang penutup gomprong harus tidek da—
pat dioppui olch lidph api g

Dilarang membuang bphan kimia dan cairan loin yang mudah torbakar kecusli
ditemprt yone dipandang bebas dari ancamsn bphaya kebakaran oleh Poeuknn

Monocanh Kebaknran,
Pasal 5

Dilarans tanpa ijin Xepala Daerah mengerjeken pengelasan dan pemotongzan

dengmn mengrunckon las Karbit dan atau ligbrik

Dilarang menyimpan karbit atau bahan ladn yang d~lam keadaan basah menim~
bulkan gus yong mudah terbakar sebanyak 5 (lima) kilogram atau lebik ke -
cuali bile did.lam tempat peryimpanan yang keringc dan rapat air scerta bebas
dari ancnen bohays kebaksran dan tempat penyimpanan terscbut harus diberi

tands yang jolns bohwa isinys harus tebap kering.
Pasal 6

Dilarang menyimpan dan atsu memperdagangkan brhon bakar scperti bensin don
solar, korcl, upi, tir, arpus, alkohol, spiritue dan bahan sejenis yang mu-

dnh torbakar, kecunli telnh dipenuhi pergys.rontan=porsyaratan yang beorlalu

Dilarangs menyimpan dan atau momperdagangkan bshon yeong mudsh terbslar atau
moledak dengen sendirinya seperti petasan, comunisi dan bahan lain yang sew
jenis 3

Dilapang tanpr ijin Kepala Daersh menyimpan dan stou memperdagangkan bohen
kayu, ijuk, ~tap daun rumbia, sisa serutan keyu,kopra, jJerami atou bohan —
lain yrng depnt terbakar kecuali untuk keporluon sehari~hari sesuci dengan

ketontunn yonz beriaku.

— ——
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Pasal T

Sotiap tempat yang berisi bashan atau cairsn yang mudah terbokar atan melednk,
harus dibubuhi ctiket yangs monyebutkan bahan spa yang ada didalamnya dan dibe
ri tanda ‘MUDAH TORBAKARY atau “MUDAH KELEDAKY,

Pasal 8
(1) Dilarsng menempatkan alnt-wlat pombersgilh yang telah bercampur dengsn mi .-
nyck stou gomuk dan sejenis serta bends loin yang mudah fterbaksar didalam
raangan agregat atan generator, pudong dan bengkel, kecuali bila disimpan
didzlam tempat penyimpanan yang bebas dari anceman baharya lkebakaran
(2) Qudang yung digunakan untuk menyimpan dan bends yang mudsh terbaker harus

senantiasa dibawzh pengawasan dan penjsgnan yang berhak,

o
=2
i
jad)
[
O

Idlarang memprodukei, memperdaganckan kompor yang tidak memenuhi persyaratan

sesunl dengnn ketentunn yang berlaku.
Pasul 1¢

(1) Dilarang mongndskan perapinn didalam bengunan dari kayu atau bambu, keoua-
1i didnlem tungku atau peraping lainnya yvang letaknya minimal 0,5 meter dg
ri dinding kayu atau benda lain se jenis yang mudsh terbakar

(2) Dilarsng mengadnkan porapisn seperti terscbut pgda ayat (1) pasal ini dis-
atas lantzi yang mudah terbalmr, kecuali jike lantai tersebut diberd lapig
an yong dibuct dari bahan yang tidak mudch terbekar dan lapisan tersebut -

getcbal 20 (dua puluh) centi metor

{3) Dilnrmng menemprtkan atau mengeringkan bends yang mudeh terbakar dietas pe

rapian soperti terscbut pada ayat (1) pasal ini.
Franl 11

(1) Ruang pengagop harus dibunt dord beton don sckurangekurangnya dord tembok
atau sojonis, serta dilengkapi dengan alaet pengukur papas yang digunakan
untuk itu j

(2) Ruung pengpsnp dan alat pengukur pancs fersebut pada nyatb {I) pasal ini,
harus sclalu dirswnt dan diawaszi, sehinggs svhu didslam ruangsn Tersebut
tidnk melebihi batas makgimum yang telch diteniukan,

Pasgal 12

(1) Ruang ouci kering kimia (dry clenning) harus dibust dori beton dan seku=
rang=kurconsny; dari tembok atau yang sejenis, serta harus dilengkapi de-
ngan ~lat pongukur yeng digunakan uwntuk itu g

(2) Barang otau benda yang dikeringkan scrta dibersihkan harus dibetosi ju-

mlshnye sesusi Coagna Fondaan rusngon Yersebub dan diatur secara ropi. |



(3)

(1)

(3)

(1)

(2)

(3)

(2)

(3)

(4)
(5)

(6)

(1)
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Kwwny onei kering kimia, (dry clerning} dan nlst pengukur panee torschut

pade rvat (1) pesal ini, harus selplu dirswat dan dicwasi schingen subu

dodom Tunngan toreebut tidok melebihi brtas makeimun yong toloh ditentu-
koom,

Fasnl 13

Soetiop peruschann Kayu harus mengetur sedemikisn rupa perscdiaan bzhan -
us~h-nmy~ sesunl denemn kendaan den londisi tempat usnha, - per tidek menudu
tup don dau menghalingl orang yrng misuk don keluar, wntvk memudnhkan pe

ned:nen bilas terjadl kebakiran

Sisp serutan dan serbuk pergnji setiszp smat harus dibersihknn dan dikeluap

kn d.ri tompat usiha g

Diliring membaksar sipga scerutan, serbuvk gorgnji dan ketorman lainnys selain

ditempt pombrkaran somp-h.
Pasal 14

Dilarnng membokar sumpesh ditemput yong bukan tempat pembrkursn sampah dan
sctinp pembnkeran sampnh harus diswni serta dijagn mampai sclesad g
Mlsrang mombaksr somprh ditompat terbuk. ponds wiktu punes terik dan atau
dibew:-h pengaruh angin kenenng

Poneontuen dnn perayursztan tompat pombnkeran sampah horus sesuni dengen ke

tentw.n yans bhorliu,

Dil:rons menyimpan bends dnri celluloid, kecunli didalom etolese toko dan
antuk pengounsan sehuri-hari dalsm tromol logom ynng tertutup dengan Jjoe
r~k kur-ne &.ri 1 (s:tu) meter dsri somcl~ jenis api dsn pencrnngnn, ke-
cunli ponerangnn ligtrik minimal berjorak 10 (scpuluh) centi meter g
Setiop Film grmbar hidup harus disimp=n didnlam tempat yeng terbunt dari
logam dan dilarans berdekatan dengan heban lain ynng mudsh terbalar
Begicn film yang alknan dipertunjukkon, depst dikelusrkan d&-ri tempat pe-
nyimpr nonnyn sntarn sctengoh jam schelumnyn dnn sctengnh j-m sceudnhnyn

film tercebut dipuber

Dil ireng merckok bigl sotinp petugns yans coedang melsyani pemutoran £ilm

Film yang sudah using dan tidak torpeaked harus sepera dimusnohken ntau -
dib k. r dibawsh pengwasan Keovnla Docrsh mtau pejabat ying ditunjuk
Setinp vengmunan proyektor film, hnrus diawasi dan direwnt sehinggs ti-
d-k menimbulknn bahnyns kebakaran

Prasal 16

Dilornng mengsunskan sinsr X dirusne terbuka dan ateu dirunng lein yang
bukrn runngnn khusus dibust untak itu g
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(2) Suhu dalam ruangan sinar X harus sesuni dengan spesifikasi alat sinar X
itu sondiri

(3) Dilrrsng wencmptkan bends dan stru eoirew yang mudsh torbaksr didalam -
rashean eingr X e

(4) DMhbagizn dopan ruwngmn simmr X, hirus diberi tanda "Buangan Siner X7.

Fasal 17
Setiap proyek pembanguncn yang sedang dilsksanakan keousli untuk hangunan ting~
gi scbognimane, terscbut drlam pasal 72 Porsturan Dnerah ini, harus dilengkapi

dongan 2let pomadem yong dapat a1 jinjing (portable).
Pasal 18

(1) Dilirnng memasuki suntu bangunan atsu bagion dari suatu bangunan stan suatu
tempnt yang ditunjuk atou dinyataksn mudah menimbulken brhays keboksran

(2) Pude tompat-gempnt Forsebut pada cyst (1) pasal ini harus diberi tanda de=
nzon tulisan jelas dan mudsh dibacn “Dilarang Masuk" dan "Dilarang Merckok";

(3) Pennnggung jawnd bangunan atan bagion dari sustu bansunen atau guatu tempat

yang telah ditetapkan harus diheri $onde seperti tersebut pnda ayat (1) dan
(2) pasel ini, harus bertanggung jaweb atas torpasanguya tands torsebut,

Fasal 19

(1) Setinp kendsraan bermotor umum h:rug dilengkapi dengan sekurang-kurshgnys
sobuah rlat pemadam jenis kimis CO 2 minimal 1 (eatu) kilogram atau yang -

seders jad 3

(2) Alat pempdam tersebut pada ayat (1) posal ini harus dipessng pads tempat ter
tertentu schingea mudah diiihat den dibunakan,

Pagnl 20

(1) Dilirong sctinp kendsraan bermotor membiszrkan tempat bahzn bakarnya dalam
keudnan terbukn dan atan dapet menimbulkan bahaya kebakzran g

(2) Denpan tidsk mengurangd katentusn yung berlakn, dilarang sotiap kendagn =
mengangkut bahan bakar, bahan poledsk dan bohan kimis loinnys yung mudah tep
bokar dengan tompat terbuka dan atew dapet menimbulkan kebokernn

(3} Setiap kondaraan tersebut pads syst (2) pasal ini harug dilengkapi dengan =
alat pemadoam ysng lebih dari yang ditentukan tersebut dalem prnsal 19 ayat =

(1) Pernturan Dnerah ini dengan minimnl 2 (dua) kilogram,

BAB 1Tl
KLASIFIKAST JENIS KiDAKARAYN DAN PENGGUNAAN

ALAT PENCEGAH SERTA PRMADAM KEBAKARAN
Prnsal 21

Klasifikasi jenis kebnkarsn ndalzh sebagni berikmt :

a. Xebnkarsn bahan biasa yang mudah tverbakar (seperti kertas, keyu, pakaian)
dlacbut jenis kebakaran Klas 4
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b, Kebnknran bahan cairan yang mudah terbakar (seperti minmyck bumi, gas, let
mak @an scjenisnya) @disebut jenis kebakaran Klas B :

c. Kebakaran listrit (weporti kebocoran listrik atau korsluiting, kobakaran

prde alat-alat listrik seperti cenorntor motor ligtrik) digcbut jenis ke=

bakaran Klas C

de Kebakaran logem, seperti song, magnesium, gerbuk slmuninm, sedium titanium,
digebut jenis kebakaran Klasz D.

Pusnl 22

Penentuan jonis alat pemadam yanz disedickan untuk memadomkan api dan usaha
pencegah kebakaran, harus disesumikan dengan klnsifikasi jenis kebaksran se=-
perti tersebut dnlam pasal 291 Percturan Daerah ini,

Pasal 23
Ketentuan penjualan barang kosmetika

Pasal 23
Penentuon jenis alat pemadam ysng disedinkan disesuaikan dengan keadaan ba—
npunen gedung serta barang—barahg yang ads pada bangunan dimaksud sebagai -
pemakal alat pamadanm.

Pasal 24
(1) Kecuali ditetapkan lein, air harug digunakan sebagni bahan pemadam pokok

dalem setinp Roetllorar

(2) Alat pemadrm dan alat perlonglupsh pemadam lainnys harus ditempatkan pa-
da tempat yang mudsh dicapal dan ditandai dengan jelas, schingga mudah di

lihnt dan digunakan oleh setiap orang pada saat-saat diperlukan i
(3) Penontuan jenis, jumlah alat pemadam dan penempatan, pemasangan serta pemb
berisn tanda~tandanya harus disesuaikan dongan persyaratan yang berlaku,
Praal 25

Dilarans menggunnkan bahan pemademn ysng penggumaannya dapat menimbulkan prow-
seg atau renksi kimia yang membohayalksn keselamatan Jjiwe don kesehatan sege-
orang, keraocunnn, gas beracun don stnu gas berbahaya lainnys,

Paanl 26
(1) Terhadap jenis kebakaran Kles A, jenis alat pemadem yang mengegunakan air
harus digunzkan sebagai alnt pomadnam pokok

(2) Torhadap jenis kebakaran Klas B, jenis alat pemadam yang herus digunakan
adalah Jjonis alat pomadam kimiz scbagai alat pemadam lengkap

(3) Terhadap jenis kebzkaran Klam C, jenis alat pemadam yong harus digunakan
adzlah jenic 7t vwsAam kimin sobagai alat pemadam pelengkap kecuali =

alnt pemadam jenis busa



(4)

(1)

(2)

(@)

(1

(2)

(3)

(4)
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Terhadap jenis kebakaran Klas D, jenis alst pemadam yang harus digunakan

adrlah jenis alat pemadam ¥husus, sesuni dehgan keientuah Kepala Dnerah

Bazal 27

Kecuglj ditetapkan lain, penempotan alat pemadam yang dapat dijinjing (pqg
table), tidsk boleh berada pada jarak yang lebih jauh dari 25 (dun puluh ~
lima) moter dari setiap tempat dan atau titik dnlam suatu bangunan

Keouali ditetapkan lain, setiap ruangsh tertutup dengzn luas tidek lebih |
dari 250 (dun rotus lima puluh) moter persegi dalam hal air scbagni bahan
pemadam pokok tidak boleh digunnkan harus dilengkoapi dengan selurang-ku -
rangnyn sebush zlat pemadam jeniz €O 2 ukvren 2 (dua) kg ataw yang sedora~
jad

Keouali ditotapkan lain, setiap ruangan tertutup dengan luas 1000 (seribu)
meter poerscegl harue dilengkapi dengan sckuvang~kurangnysa sebuah pipa hy —
drah menurut jenis dan standard yang ditetapksn oleh Kepala Dacrah dalam
hal air depat digunakan sebagai pemadam pokok dengan ketentuan bzhwa apab
bila terdapat sebuah rvang herpisah dengen luas $idak lebih dari 1000 (gee
ribu) meter persegi, harus dipasang sekurang-kurangnya 2 {dua) buch pipa
hydren 3

Koouali ditotapkan lain, apahila terdapst balian atau ocairan yang mudsh ter
bakar don alon =lat yang mudah menimbulkan bahayr kebakaran listrik, harus
diguncken selurang=kurangnya sebuah 3lnt pemadam kimia berkekuston tinggi

dari sclurang=kurangnya 2 kg, atau sekurang-kurangnya sebugh zlat pemadom

se jenis, untuk luas ruangan atau permukasn lantzi yang tidak lcbih dard =

150 (sorctus lima puluh) meter persegd.

Pasal 28

Setinp bangunan atau bagiannya yang beordassrlzan ketentuan dalam Feraturan
Daerah ini horus mendapat perlindungan dari ancaman bahaya kebakaran de—
ngan sutu sistim alarm otomatis, sistim pemancaran air (sprinkler) otomaw=
tis, atav alat serts perlengkapan otometis lsinnya harus dipasang sesuai

ngon persycratan yang berlaku dan berdasarkan ketentuan Xepals Deerah

Dalam bangunan dimana pengguhaan air untuk pemadsam kebakaran dapat menim—
bullen brhoyn, dilarang menggunckan sistim pemancar air (sprinkler) ;

Berdasarkan keadaan sctempat suntu sistim pemancar air (sprinkler) otoma—
tig atov olsnt pemadam dan perlengkapan laianya, harus dihubungkan dengan
sigtim nlorm otomatis, yang dapat memberikan isyarat alarm maupun igyarate
isyrrat luin pada papan penunjuk (indikstor) atau panel yangmenunjukken =
alat pemancar air (sprinkler) mana yang bekerja pada ruangan atau bangun—
an ysng bersangkutan ;

Setinp pemascngsn papan penunjuk (indikator) atau panel dan katub pemancar
nir (sprinklor) harus mendapat persetujucn dari Kepala Daerah atau pejabat

yang ditunjuk ;
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Setinp pemesangun sistim alarm otomutis, sistim pemancor air (eprin-
kler) otom.iis, hirus mendapatkan persebujvan dari Lepala Daersh atau

pejabat 7ong dituniui g

Setiap pem.sung-n pomva booster yang melayoni sistim pemancarair =
(sorinkler) horus memreroleh aliran listrilt durdi sumber aliran tersen

diri yong torpissh dari sliren lisgteik utama.
Pazal 29

Setigp hahrvnin stuu bagisn banounun yang berdisarioan ketentuan dalam
Peraturen Deoralt dnd horves mendepat perlindvasin dari ancoman bahayas

kebakeran oleh amctu sistim pipa hydrin, harug ddpasang sesusi dengan

ketentusn y.ns~ herluin g

Pipa hydran, =lang dan koppeling penyambung hurug memenuhi persyarate

an dan kebentw,n sinndsrd yang ditetapkan olch Xepaly Ducrah

Kecuali ditetapiak lnin dilam Poragbursn Daersh ini, pemsgongsn pipa -
hydrsn horus sedemikian rvupa sehingge dengnn panjeng slang dan petnan
cor alrnys sclurvh permukpan lantail dalam bepoun.n depat dicapal dan

dilindunsi

Fipa hydran den perlenglopsn lsinnys hnrus diberi tonds: yang jelas =

sesuri dengon letentuan yung berl.lm

Penentuxn tenti e jumlsh gert: penempatan pip.. hydran, sumber perse—

diann zir, ulvron pipa, pomp:r booster otomutis, tunki persediaan air

(stutis) den perlenghapan lainnya, horus sesw.l dengan ketentuan yang
berlaku ;

Setiap pomusine n pompa booster atau pesawnt listrik lainnya yong di

gunckan untul meloyani sistim pips hydran herus menperolch aliran lis

trik dgri sumber sliran tersendiri yang terpiseh duri aliran utama.

BAB IV

TEROYARATAN PRICRCAHAN DAN PRMADAMAY
KIRAVARAN UNTUY BANGUNAN RYNDAR
RAGTAN PIRTANA
BAWCUNAN INDUSTRI
(Klagifilknsi ™ I %)

Fasal 30

Setiap rusnesn bionsunsn industri horus dilindungd dengar alat pemadanm
yeng dapst dijinjing{pert-ble) y.ng h.rus ditempatkan delam jarsk msk
gimun - 15 (Lim- belas) moter dari setisp tompat g

Setep luan perouk.an lintni samp i dengean 150 #2 darit sotiap ruangan
tortutup &l n boneunsn industri disamping persy:ratan tersebut pada
syat (1) prscl ind horue ditempeatkan minimsl sebush alat pemsdam kimie
jenis €0.2 densrn uluran minimal 2 kg, ateu sla¥ petadam yang sedera

4]

Jat g



{(2) Zetiap luas vermukaon lantai 500 m2 dari setiap ruangean tertutup da
lam bangunan industri, selesin herus memenuhi persyaratan tersebut
pada ayat (1) dan (2) pasel ini, harus ditempatkan minimal satu
unit hydran senurut jenis dan standsrd ysng berlaku, dalam hal air da
pat digunakan sehagai behan pemadam pokok, denpen ketentuan bahwa apa
bila hanya terdopat sebuah ruangan terpisah dengan luas tidak lebih
deri 600 m2, maka horus dipasang sckursng-kursngnya 2 (dua) bush pi-

pe hydran vyang wemenuhi persvaratan

(4) Penempatan hydven pada ayet (3) pasal ini herus sedemikian rupa se-
hingza dengan peniong slang dan pemancaran air, setiap tempat didalam

raangan tersebul dapst dicapai dan dilindungi

{5) Fuengen tertutup dalam bengunan industri yang luas permukaan lantai
lebih dori luas sererti torsebut pada ayat (2) ateu (3) pesal ini,
maka benysknya nlst penadam yanp harus ditempatk&n,‘disesuaikan me
nmutpm%mmﬂmm1@mmmfwaspmmdmwllwwﬂ_wmgbaﬁm@mww1
dengean minimal alat wemadam yang harus ditenpatken seperti pada ayat

(2) dan (%) pasal ini.

Pagal 31

(1) Alatn pesawat, atzupun hzhan cairan den bshan lainnya yang dapat me
nimbulkan ancaman bzhaya kehakaran harus disimpen terpisah dan se-

sueal dengan ketentuan yaneg herlsku

(2) Alat atau pesewat ven: depat monimbulkan panas atau nysla apl yang
dapat menyebablzn terhakarnya uzp bensin atau hahan yang sejenisnya
dilovang dipasang ataupun digunskan pada jarak kursng dari 2 m dari
sustu rusheron vang menpgunakan bahan cairan yang mudah menguap dan

terbaker senerti tersebut pade ayat (1) pasal ini

(%) Sistim saluran zas den cairan vensg sudsk terbakar herus dilenglapi
dengen katup pengamanan ysng memenuhi persysratan dan ditandail de-

ngan jelas ;

(4) Stiep rucnpan keinl apd ataw ruenpan lainnye dengan instalasi pema
nes yeily nengaunakon
2. hahan hakar caiv atan npadat, harus dibust dearl bshan bangunan -
vang mempunyai indeks tahan api 3 (tige) jam
b, bahan baker gas, hrrus dibvat terpisah dari hangunan lainnya dan

mempunvai indeks tehean api 2 (dua) jam i

(5) Kamar tunggu dan ketel harus dilindunzi oleh konstruksi tshan api
minimel 2 (duz) jam dengan pintu tshan api 2 (dua) jam dan sedapet

mungkin dibuat terpissh darl bangunsn lainnys.



13
Pasal 32

Setiap bangunan indusiri harus dilindungi oleh sistem alarm otomatis, ke

cuali ditetapkan lain oleh Eepala Daerah.

Pagal a3

(1) Bangunan industri atou bagian vang didalam proses produksi mengguna
tan ataupun menghasilkan bahan yang madah menimbulkan bahaya kebakar
an, aarus mencapat perlindungan denran konstruksi khusus terhadap an

caman bahays lkebalaran.

(2} Apabila bangunan industri seperti tersebut pada avat (1) pasal ini
menggunakan sistem pemancar air (sprinkler) otomatis atau alat pema
dam lainnya yang dihubungkan dengan alarm otomatis, harus dipasang
pada tempat yvang dianggap perlu berdasarkan pertimbangan keamanan dan
keselamatah jiwa maupun benda, dalam hal penggunaan air sebagai bahan
pemadam pokok tidak akan membahayakan

(3) Apabila penggunaan nir veng tidak terkontrel untuk pemadaman dapat
membaliayakan, maka harus digunakan alzat pemadam kimia otomatis 3

(4) Setiap ruangan instalasi listrik, generator gas turbin atau instalasi
pembangkit tensga listrik lainnya, hrarus dilengkapi dengen detekinr
kebocoran listrik yanzg dihubungkan dengan sgistem alarm otomatis dan

sisten pemadam cotomatis j

(5) Setiap ruangan tempat penyimpanan cairan, gas atau bahan bakar yang
nudah mengusp don terbzkar, harus dilengkapi dengan detektor gas yang

dihubungkan dengan sistem alarm otomatis dan sistem pemadam otomatise;

Paszl 34

Ketentuan tentang jumlah bahan berbahaya yang dapat disimpan didalam ba
hgunon industri untuk penyimpenan biass dan atan penggunaan langsung me
nurut Jenis behannya serta pemberian ijin penyimpanen, ditetapken oleh
Kepala Dacrahe

Pasal 35

Setiap ruangan bahgunan industri yang menggunakan ventilasi atau peng
hembug {blower) untuk menghilangken debu, kotoran dan asap atau uap atan

penyegar udara pemasangannya harus sesual dengan ketentusn yang berlaku.
Pasal 36

(1) Zeticp tempat parkir toartutup berleku ketentuan seperti berikut pada
pasal 31 syat (2) diates dengon ketentuan balwa hanya alat pemadam
kimia yang boleh digunaknn sesuai denzan pasal 30 ayat (2) Peraturan

Dzerah ini 3



(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

s 1 4

Setinp luns te pat parkir terbuka yang tidak lebih dari 270 (dua
ratus tujuh puluh) meter persegi harus ditempatkan minimal 2 (dua)
buah alat pemndam kimia déngan ukursn 2 Kg yang dipasang ditempat
antnars tempat parkir kendarsan den gedung pada tewmpat yang mudagh

dilihat dan dicapai

Setinp kelebihsn luas sampai dengan 270 (Qua ratus tujub puluh)
meter perse;i seperti tersebut pada zyat (2) pasal ini harus di

trmbah densan gebuah slat pemndame

Barian Kedun

Bengunan Umum den Perdafzansan
(Klasifikasi "II%)

Posal =@ 37

Setiap ruangan bongunan wnum dan perdagangan harus dilindungi
dengen alat pemedam yang dep~t dijinjing {portable) yang harvs
ditempatken dalam jarak maximum 20 heter dari seti~p tempat §

Seti~p luas permuknan lantai scmpai dengan 200 meter persegi da
ri setizp ruangan tertutup dalam bangunan umum dan perdagengan
disamping persruratan tersebut pads ayat (1) pasal ini harus dai
tempatkan minimel sebuah alat pemadam kimia jemis €O 2 dengan

ukuran 2 Xg aten yvang sederajat

Setiap luas permukosn lontol 800 m2 setisp ruangan tertutup pada
bangunan wmua dan perdng nygon, selain harus memenuhi persyaratan
pada ayat (1) dan (2) pasal ini, harus ditempetken minimal 1(satu)
unit hydrant menurut jenis den standart ang berlalu dalam hal air
dapat digunaksn sebagai bahan pemadem pokok, dengnn ketentuan apa
bila perrukern lantai tersebut diatas terpissh densan luas tidak
lebih dari 800 m2, mrka harus dipnsang minimnl 2 (dua) buah pipa

hydrant yang memenuhi persvoratan

Penempntan hydront tersebut padn ayat {3) pasal ini harus sedemi
kizn rupa sehingga dengan panjang sleng dan pemancaran air setiap

tempat dalem ruangen tersebut depat dicapai don dilindungi ¢

Ruangan tertatup dnlam bangunan umum dan perdagongan yang luas
permukeon lanbainyn lebih dari luas seperti tersebut pada ayat (2)
dan (3) pasal ini, banvokay: alat pemadam vang harus ditempatkan
disesunikan menurut perbsndingan antara lunz permmkasn lantai run
ngan vang bersenzkutan dengnn minimal alat pemadam yang harus  di

tempatken seperti tersebut pada ayat (2) dan (3) pasal inie
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Pasal 38

Ketentuen seperti tersebut dalam pasal 31 den 33 ayet (2),{3),(4) dan
(8) Peratursn Deerah ini berlaku pule untuk setiap hangunan umm  dan

perdazansgan seperti dimaizsud dnlam Peraturnn Daerah inie

Prsnl 39

Setiap banguncn umum perdossngen harus dilindungi oleh sistem alarm
otomatis, kecuali diftetapkrn lein oleh Kepala Daerahs
Pasal 40
Setiap ruansen bangun~n umum perdagengsn horus memiliki ventilasi atan
penghembug (blower) untuk menghilangkan debu, asap atou uap atau untuk
menvegar udarn dan harus dipassng sesunl denzan ketentuan yang berlakue
Pagal 41

(1) Setirp terminel angkut-n penumpang wnam {darat} harus dilengkapi
denzen alet pemader kimia yong dopat dijinjing,(portable) sesual
dengen ketentunn seperti tersebut dalam poeal 37 ayat (2) Percturen

Jaerah ini H

(2) Betirp terminal angkuton penumpang umum {darat) harus memenuhi ke
tentusn seperli tersebut dalsm pasal 31 ayat (2) Peraturan Daerah
ini i

(3) Sctiap terminal angkutan penumpang wwam (derat) harus menempatkan
petugas thusus yang dapat melryani alat pemadam kebakaran, sesual

dengan ketentuan yang berlakue
Pomal 42

(1) Setiap luss tempat parkir terbuka vens tidek lebih dari 380 m2 ha
rug diterpatken minimal 2 (dua) bunh alat pemndam kimia yanz dapat
dijiniing (portable) dengan ukuran sekurany kurangnyn 2 Kg yang di
prsang difempat yang rudnh dilihat dan dicapai

(2) Setinp kelebihan lu~s sampsai dengan 360 m2 seperti dimaksud pada

avat (1) pasai ini horus ditambsh densan sebuah alat pemadam kimiae

Brginn Ketige
Bangunan Perumabhnn
( Klagifikasi " IIT ")
Papsal 43
(1) Setinap ruangan bangunan perumahan harus dilindungi dengan alat

pemedan yang dapat dijinjing {portable) yang ditempatkan dalam

Jarek maximum 25 m dari setinp tempat



(2)

(%)

H
RN
et

Setiep luas permuknan lantail sampai denzan 250 m2 dari setiap rusngan
tertutup dolem honpgunan perumaian, harus ditempathan mifimal sebuah
alat pemaden imin seijenis CO 2 denger ukuwran selureng-kurangnya 2 kg

atan alat pemaden yons sederajat

i |
Untulk bonswten pervimehsn sanpai dengan empat tingkat, herus dipgeang
unit hvdran deugem perbdandingon minimal sebuah wnit untuil setiap lu

as periukean lantai yeng lebih darid 1000 m2

Tntuk ruangsn tertutup deleor bangunen perumehen veang luas pertuliean
lentainyes lobih dird luas seperti tersebut pada avat (2) atau (3) pa
sal ini, maka tomyaknya alat pemadsm yeorg herus ditempatkan disesuai
kan merurut perbendinzan aistsra peraukasn lontai rusngen yeang ber -
sanglautan dengsn minimal alat oeradam yong harus ditetapkan seperti

tersebut pada ayat (2} dan (%) pasal ini,

Pasal 4

Seimua betentuan ssperti torsebut delem pasal 31 Peraturan Daerah ini,

berlalu puln untuk setiap hangunan sepertl dimaksud dalam Peraturan Dae

I‘Eh j—ni.

Pasal 45

(1) Ruangan sntral instalasi pendingin, wembangkit tonaga listrik, gene

(2)

(1)

rator, dapur urum, terpat penyimpanan behan bokar, cairan yang ou-
dah terbakar dan yrng sejenis, herus mendapat perliddungan khusus

terlizdap ancamen bahays kcebakaran

Muangan pembangkit tenzga listrik, generator den yang sejenis terse
but pada ayat (1) pasal ini, harus tersendiri sesuai dengen ketentu

zn yeng herlaku,
Pasal 46

Setiap Eukun Tetang

Haes

ma dalanm deerah perumehan harus meryediakan se-
buah clat pomzdam kimie yeng depat dijinjine (partable)dengan ukur
an winimel 2 kgz. den bovus qitenpatkan ditenpat veng mdah dilihat

den digunakan serta dipertenpgung jawabkan kernada Ketua Dukun Tetans

za yong bersangkutan

Pen;owason teknis adninistratif deri pada alat tersebut pada ayet

(1) pasal ini dipertangzung jawabken kepada RQukun arga setempat ;

Disamping ketentven tersebmt pade ayat (1) dan (2) nasal ini, setiap
Kantor Kelurshan harus dilengkepi dengan sebuah slat pemadam kebakar
1 yeng mudah dijinjing (portable)vsrs tanzsung jawak penggunasn mau

mun peravatannys diserankan kepads Iurah yaag barsangkutan
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{4) Fonpgawasan teknis dan adminisiratif alat pemadem kehakaren patbable
tersebut pada syat (%) pesal ini dilakukan oleh Camat yang bersang-
lutan

(3) Betiap rumeh atiu perumshon hacus menyediakan juga pesir sekurang-
kuransaya 0,25 w3, sebush ember, persediaan air seperlunya dan alat

perlengizapan peiradam lainnve

(6) Rlat perlengkepan peiiadan torsebut pade avat (5) pasal ini harus te
tap dalom keadasn baik den sewelitu-walttu siap untul digunaken, se-
denp, nertensoeong jawsbrn tontang ponyediaan alat tersebut, diserah’

kan kepada Turch yeng ersangkutan.

Bapizn Keempat
Bangunan Campuran
Pasal 47

Terhadap setiap bengrnin compuran berlaku ketentuan persyaratan pence
gshen dan penedamen kabalarsn yeng terberat dori nasing-masing persya

ratan bangunan yang bersanglutsn.

BAB ¥V

PUREVAIATAN PENCRGAHAN DAN PEMADAMAN
IEBAMARAN UNTUE  BANGUNAN TINGGT
Bagisn Pertanma
Bapgunan Tinggi " A ¥
Pasal 48

(1) Konstr:ksi dinding dan begisnnys dari suatu bengunan hayrus memili
ki konstruksi tahsn api berdasarken pengijiszn standard tzhan api,

dan sesuail dengan deftar index tahan api per jam sebagai berikut :

f. Dinding luar dan dinding dalam L jam
b. Dinding penjegsa delam 3 jam
c. Kerengka Dapguncn (luar) b jem
d. Terangka Dangunen {(dalanm) 2 jam
e. Dinding penyekat tzhan api 2 jam
f. Dinding penyekat intap 1 jam

g. Jalan penghubung (koridor)/selaras (deri bahan

pelesteran dsn bata yeng boleh dipergunakan) 2 jam
h. Cerobenz (shaft) (deri bahan tembok) 2 dam
i. lantal dan ztan 3 jam
j. Dinding dalam dari ruangan 3 jam
k. Dinding pembagi 4 jam
1. Dinding pemisah 3 jam

M. Vinding penyekat senentara 0 jam,



(1)

(4)

€5)

(7}

(1)

(3)
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Pengujian tersehut pada syat (1) pasal ini, tidak diperluksen terha-
dep bahen vine telabh menpunyei bukti sertifikaet tahan api dari insten

sl wing hersangsimtan,
Tasal 49

Benan atau periengkepan Tift, tearpa, veantilasi den lnbeng terbuka
togale {opening vertikal) loinnya harus dibust dari behan dengen in-
dex tehsn epi sebagaimmanz tersebut dalam pasal 48 ayat (1) Peraturan

Daersh iri 4

Semva Iubing tertuma {opening) harus dileagkapi dengan pintu kebak
an yong romenuhl persyoratan dengen index tahan api yang minimal sane
dens,zn baban perlionzhapan lubazg terbuks terak {opening vertikal)yang

bersanckutan ;

Jendela kaca denpaon kepanzka metal yong dipassang pada lubsmg terbuka

{openins) luer herus menenuhi persysratan ;

Lubang terbuks tegok (opening vertikal) yanz kecil harus dibuat se-
suai denzan kotentuven seperti tersebut dalam pasal 63, o4 dan 65 Per

aturen Daerall ini

Setiop lulang torbulin (bpening) keluer di atap hearus dilindungi oleh
pegar pelinding setinggl minizel 90 cn. dan ditwat deri bzhan yang

kunt dan tehean api ¢

Setiop jrlen popghuiung (koridor) harus memiliki index tehsn api seha

saimena tersebut dalam pasal 45 ayat (1) Peraturan Daerah ini

Setizp pintu jolan kelusr termesuk jalan penghubvng (koridor) harus
merupakan pintu veng rienutup sendiri dengen index tshan api 2 (dua)

Jene
Pasal 50

Dinding penvekat senonters yens dipergunakan untuk membagi rusngan
seluas maksimal 450 (ewmpet ratus line puluh) meter persegi, harus
terbuat dari bzhan veng tidak mudek terbakar atau bshan lain yang

memenuhi persyiraton, sesual dengan ketentuar yang berlaku

Setiap'jalan penzhubury: hwrus dibust seluruhnys deri bshan yang ta
han api den bila tertutun harus merpunyai indeks tahen api minimal

2 (dua} j=n 3

Behan banpgunon yerz tidal mudak terbaksr yang ftanpa perlindungsn ba
haya kebakaran depat dipergunakan hanya untulk ;
a. tansza dan lantai ontera bangga (bordes)

b. lantail dari plat bdja den penyangga hanya dalam ruang ketal dan

ruang mesin g
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c. balok pengikat pada permukasn lantai diantara lubang terbuka (ope
ning) keluar dari tabung 1lift, balok tempat kabel 1ift j
d, lift dcri Ivbens terbuks (opening) yang lebornya maksimal 2 (dua)

rietora

(1) Setiap tengral den lantai satars temgga (bordes) harus dibuat dengen
konstruksi beton beriulang ateu baja dan setiap anak tangza harus -

terbuat dari behen yang tidal: mudsh ferbaker.

Pasal 51

(1) Zetiap bagion bangunen vang menonjol, teras dan yang sejenis balkom
dan serambi cortz 1lis dan yms sejenis harus dibuat dari bshon yang

tidak nmudah terbakar

"(2) Betizp rumnpen diatap (pentheouse) dan rangka atap harus mempunyai
konstruksi yvang sama dengen kénstruksi bhangunannya

(3) Sctiap jendela atap {sky light) harus dibuat dengan rangka yang ti-
dale mudaeh terhakor dan kaca berkawat (wired glass) den bshan lainnya

yong sejonie

(4) Kayuz otaun seienisnya veng mudah terbakar hanya dapat digunakan untuk

z. Jiasan dalam lapisen perghias balol ukiran yeng menghiasl pintu
den pogengan tengga

be Pintu kusen den ranska pintu, terkecunali apabila ditentukan lain
oleh Kenala Dasrah

¢. Pinggiran (plint) dinding den lis longit-langit yang tebalnya mak
sinal 2,5 cm ;

d., Fenutup lentai ysng tc-alnys maksimal 6 (epam) Cm diatas permukaan

lantai tehan api ;

c. Ponutup lantai uiring dexri kayu, dengan ketentusn bahwa diantara -
rangks melintang lentai harus 4iisi dengan bahan tahan api dengam
tinzzi kemiringen moksimal 1,25 M, luas maksimal 200 m?2 (dua_ratus)

meter persegi yang bherads diztzs Iontal tahan api.
Pasgel 52

(1) Tubeng terbuke (opening) setiap konstruksi tehan api harus Jdilengkapi

dengon pintu vang tzhen api dan memenuhi persyaratan, kecuali apabila
ditetapksn lain oleh Kepala Deerah

(2) Pintu tehan api 2 den 3 dapat disunakan sebagai pintu gelindung tung
zal dengan index tohan epl ysng samo

(%) fetiap lubeng terhuka (opening) yeng memiliki konstruksi tshan epi -
4 (empat) jom, harus dipaseng dua pintu dengsn masing-wnasing mempunyai

days tehan api 2 (dvua) jem ;

(4#) BSetiap alat penutup herus memenuhi persyoraten sebagai berikut :



(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3)
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ae Dipasang sedemikion rupa sehingga pintu kebakaran akan menutup
. . . 8] o
gecara otomatis apabila suhu ruangan mencapai T707CC (155 F)

D . .
2tan 507 F diatas suhu meaximum rusnson 3
be 4lat pencatat suhu harus dipassng diatas pintu §

Ge Fintu dalnm ruangan yang berhubunzgan (inter conneateddoors) ha

otomatis apabila snhu ruangan mengierakkan alst tersebut ;

ds Pada pintu vang menvtup sendiri dilarang ditempatkean suatu clat

lain yang dapat menghnlangi bekerjanya alst penutup tersebut
Pasal 53

Bshen pelapis atau lapisan cat pada jalsn keluar harus memiliki kwa
litas yang tidak dapat menyala at~upun menjalarkan api apabila ter
jadi kebakaran serta tidak menimbulkan asap, gas beracun dan uap

vang dapat terbakar apnobila terkena pan-s j

Setiap bahan pelapis harus tidak mudah terbakar, sedang bah-n pela
pis dinding dan langit langit pada Jalen keluar meriliki kwalitas
yang tidak lebih membahayskan dari pad- cat biasa; bahan yang tidak

mudah terbakar atau lapisan plesteran

Lapisan penutup lantali yong sejenis dengan bahon tersebut pada arat
(2} pasal ini, harus memiliki kwalitas yang ftidak lebih berbahr~ya
dari pads parked kayu atau limolium tebal pada dasar yang tidak mu

deh terbaskar ;

Permadani wool pada lantal yang tidok mudah terbakar dapat diguna

kan dirvang tunggu maupun di jalan penghubung (xoridor) 3

Jetiap bahsn pelapis atou penghias laimnya dalam suatu bangunan

harus memenuni persyaratan sesuni dengan ketentuan yang berlaku e
Fagal 54

Konstru~si maoupun penerpatan tangge kedap asap, jalan keluar manda
tar, jal-pn penganbung {voridor) don pintu keluar harus memenuhi per

syzratan sesuai denzan kebentuan yang berlaku ;

o

Ukuran dan kapasitas jalan keluar harus disesuaikan dengan kapasi
tas maximum penghuni bangunzn tersebut, termasuk kapasitas meximum

pada setiap tingkat

Dengsn memperhatilan ketentuen tsrsebut pada ayat (2) passl ini, ke
cuali apabila Jumlsh penghuni lebih banyak, harus dianggep bahwa
Jumlaoh penghuni vang boleh menempati svatu tingkat bangunan seban -

ding dengan pengrunsan luas keftor permuliaan lantal
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(3)
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Pengaunaan setiap tempat dalam banpunan unmum yang belum diatur
dalap Feraturan Iserah ini,; akon ditetapkzn lebih lanjut oleh

Kepsls Daerah.
Pazal 55

Setisp ruangan yang digunzken lebih dari 60 orang harus dilengka
pi denzan mekurang kurangnya 2 pintu jalsn keluar yang letaknya

sejanh mungkin astar: sztu denzan lainnya

Tangsa harus meriliild Norstrulesi kedap asnp sesuail dengan keten
tuan geperti tersebut dal-m pasal 97 Peraturan Daerah ini dan le
bar tangoa tersebut harus disesuaikan dengan jumlah maximum peng
huni guatu tingkat bangunan yang skan mempergunak-n tangga terse
but dengan dasar periitungan minimzl 0,350 m lebar tangga untuk =

60 orang

Pintu kelnar harug ditempatkan sedemikian rupa sehingga setiap -
tempat dari permukaan lantai, ruanzan ataupun tempat dalam bangu

nan perumahan dan kanter harus berada pada jarak maximum 25 (dua

pulul limal,
Pasal 56
Dilarang menggunakan tangga melingkasr sebagai tangga utama mauv -

pun tangga kebakaran ;

Saleh satu tungga dan lantai antara tanggs (bordes) herys memili
ki lebar minimal 1 meter diantara kedua pegangan tangga, (rail =
ling) dan untuk tangga tanggs yang lain lebar minimam 75 om  ser
ta tinggi setisp anak tangza maximel 20 om dengan lebar minimal

2 om

Setinp tangza ruang bawah tanah (bassament) harus memenuhi keten

tuan sebag:i berliut :

ae ‘usng bawah tansh {bassament) harus dilengkapi dengan sekn: =
rang kurangnya 2 bush tangga vang menuju ketingkat permukaan
tansh, bila ruang tersebut dipakai uniuk umum, maka satu dian
tara tangganya harus lanrgung berhubungan dengan jalan,lapang

an terbuka alaw halamen j

be Setiap laprngan terbuka atauw hal-man yang berhubungan dengan
tangea tersebut vade huruf o ayat (3) pasal ini harus langsung

nenuju Jalan umum at-u jalsn keluar

Ce Tanggn rusng tevsh tanah {basement) harus mengsunakan dinding
penyekat sesual dengan ketentuan dalam Peraturan Daerah  ini
dan harus dilengkapi dergan pintu tahan api 2 jam yang dapat

menutup sendiri pada kedua ujung tangga tersebut 3
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de Tangza ruang bawsh tenah {vasement) tidak boleh berhubungan
langsung dengan tangga lantail diatasnya

Setiap sub ruang hawah tenoh (sub hasement) harus memenuhi keten

tuan sebagai berikut ¥

as Dilengkapi selkursng kurangnyo 2 buah tangga yang memenuhi per

syar:ban yang langsung menghubunglen lantai sub ruang basemert

(zub basement) dengan lantai rucnz bawsh $anch (basement) dan

bila ruang terzebut dipakai untuk wwm, malka satu diantara -

tangzanya harus langsvng menuju jalan lap=ngan terbuka atan

nalaman

be Setiap tengga sub ruang bawah tonsh (sud basement) harus di e
lindungi oleh dinding penyekat tahan api 3 jam dan 4ail ngkapi

dengan pintu tahan api 3 jam yang dapat menutup sendiri ;

ce Tangga sub rusng bawah tanzh (sub basement) +idak boleh berhu

bungan den.an tongsa tingkat diatrs permukaan tanah «

Jar=k nntara lantai antara tangza (bordes) dengen lantai antara
tangga (bordes) berikutnya tidak boleh kurang dori 3 anak  tang
ga dan tidak boleh lebih dari 1€ snak tangga ;

Setiap tangga harus dilengkspi dengan selurang kuranya 1 pegang

an tangga pada slsinya

Setiap peron-ar tangoca (railline) harus memenubi ketentuan seba

zai bherikut 3

ae Tingri pegangan tangga harus dibuat manimal 75 cm dan maximal
85 om, sedangkon ujung ujungnyn harus dibenckokkan kearah din

ding atan tiang yeong paling ujung

e Konstruksi pepangan tangn horus diperhitungkan uatuk dapat -

menshan beban don mudsh lpegan ooido memenuhi parasyaratan §

Ces Setiap pegangan tangga harus hzlus, tidak terputus putus  dan

Jarak deri dinding mirimzl 4 om g

r

de Pada sisi yang terbuka dari lantai antara tangga (bordes) mau

pun tangra, harus dipasang pegansan tangga ( railling) H

es Tangga yan: lebarnya lebih dari 1 1, harus mempuryail pegangazn
tangza pada kedua sisinya, sedangkan tangge yanz lebarnya le-
bih dari 2 K harus mempunyai pegangan tangga ditengah tengeh -
nya yang mehbagzi lebar tangga dalam 2 bagian dengan lebar ma

sing masing maximal 1,5 M»

Pasal 57

Setiap tangegr keldap asap type 1 harus memenuhi persyaratan seba
gai berikut :
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as Terbuat dari bahan denzan konstruksi yang tidak mudah terbakar
dan L=zrus menggunakan dinding dengan konstruksi tahan api mind
mal 2 Jam

be Tidszk beleh ade lubang pada dinding yang memisahkan tangga Ao
ngan bagian dalam bangunin §

Jalan menuin tangga dari setiap tingkat bangunan harus dibuat

«Q
»

melalui ruang tungsu, balkon atan teras terbuka kejalan atau -
menuiun ruang yeong terbuka dengmn ukuran minimal 10 m2 dan  ha

rus dilengkapi dengan dinding pelindung {parapet) atan dinding
pengammn (balustirade) vang kuat pads setiap sisinya yang terbu

ka dengan tinggi minimal 1,20 m 3

de Jalen monuju rusng tungsu, balkon maupun teras, harus melalui
pintu yang tanpa kunci, tahsn apli 2 jam dan dapat menutup sen
diri

ee Ventilasi tangga dibuat melnlui jelusi (krepyak) dipasang pada
atap dan bazian bawah atau dengan cara lain yang memenuhi per

syaratan dengan luas minimal 10 % dari luas permukaan fangga
fePipa kebakaran dilerang dipasang di tangea 3

ge Jalan keluar menuju ruang tungsu, balkon atsu teras dan pintu
menuju tangga, harus diberi tanda ¥ keluar " yang jelas atau
dengan psnah menunjuk arah pada jalan penghubung (koridor) ja

lan kcluar ysng memerlukannya

he Jal-n keluar mendatar, jal=n penghubung {korider) ruang tunggu
balkon, iteras dan tangga, harus diberikan lampu penerangan ysng
mendapat aliran dari 2 sumber yang berbeda dengan dilengkapi pe
nerus (relay) pengganti aliran otomatis sedemikian rupa sehing
ga apabila aliran utama tidak berfungsi atau terputus gkan di

peroleh aliran dari sumber cadangan secars otomatis 3

Setiap tangga kedap asap type 2 harus memenuhi persyaratan sebagai

berikut

ae Tangga menuju lobby atau ruang tungzu harus ditempatkan terpi -
sah sehingga baik lobby atau tuang tunggu maupun tanges akan ber
dampingan dengan dinding luar ;

be Luas permukaan lantai lobby atau ruang tungen sekurang kurangnya
50 5. {lima pulub porson} lobih bosar dari luas Dacruh Tnggny

ce Dinding penyekat yang memisahkan lobhy dan tangga dengan ruang
keseluruhan harus dengan konstrukei tahon api minimal 2 jam =
sedangken yang memisahkan ruang lobby atau ruanes tunggu dengan

tangga harus densezn konstruksi tahsn api minimal 1 jam ;
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de Lubanz terbuka (opening) menuje lobby stan ruang tunggu, harus
dilenskapi dengan pintu tahlan api 2 Jam yang dapat menutup sen
diri j

es Lubang terbuks (opening) antars lobhy atoun ruang tungsu dengan
tansga, harus dilenzkapi dengan pintu ftahan api 1 jam yang da

pat menutvup sendiri
f» Pipa kebakaran dilarang dipasang di tangga 3

gs Lobby atau rusng tunzeu diatas lantal permukaan tanah (ground
floor) yang dilalui tangga harus mendapat ventilasi dari luer
dengzan perbandingzan 1 ¢ 150 dsri luas lantai lobby atau ruang
tungzu tersebut dengan jendela vang dapat dibuka dan harus di
pasang pada dinding yang berhubungan dengan udara luar, dengan
perbandingan 1 1 4 dari luas permukasn lantal lobby ataun ruang
ruang tungeu tersebul

he Ruang bawah tanah (basement) atau sub ruang bawah tanah (sub --
bosement) yang mempunyai tangsza, ventilasi dari lobby atau ru
ang tunggu harus mempunyal penghisap asap dengan luas penampang
minimal 1 m2 dan dipasang langsung berhubungan densan undara lu

ar 3

ie Penghiscap tersebut pada huruf h ayat (2) pasal ini harus dibuat
dari bahan vang tidak mudal berbakar dan terpisah satu dengan --
yang lain dan penghisap tersebut harus dipasang pada dinding

vang menghadap Jjalan dengan kerangka dan jalusi metal ;

Je Setizp penghisap harus diberi tanda plat metal yang jelas dengan
tulisan " Penghisap asap ruang bawah tanah (basement) " atan un
tuk sub rusng bawah tansh (sub basement) dengan tulisan " Penghl
s&p asap sub ruang bawah tanah {sub basement) " yang dipasang

pada bagian luar gedung dan berdekatan dengan lubang penghisap 3

ks Pada dinding luar tengpa, harus dibuat lubsng terbuka (opening)
veng lussnya 15 5 dari luas denah tangza, yang terletak pada se

tiap permilasn lantai

ls Tanda jslan keluar, panah penunjuk arah dan lampu penerangan ha
Pus sesual denzan ketentuan tersebut pada ayat (1) agal ini ;

Setiop tangza kedap asap type 3, harus memenuhi persyaratan sebabal
berilkut @
as Terbunt dari bahan yanz tidak mudah ferbakar dengan konstruksi

tahan api tidak kursng dari 2 jam

be Dapet melayani seluruh bangunan dari tingkat permukaan tanah sag
pal atap dan hanya melzlui pintu tahan api 2 jam yang dapat menu

tup sendiri pada setiap lantai j
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Apabila diperlukan 2 buah tangga, maka yang satu berhubungra lang
swyr dengan alan, halaman ataw terpat terbuks ssdanglon apabile
diperiukan 2 ™o~k tangs., makes 2 brsh dari padenyes roasing oesing

horus longsurs berbubwngan dengan Jalan yang berbeda 3

Mot medesi dan rupa, sehingza asap tidsk dapat moculr kerwsng

tangio

Setien alad manis yans nemenuhi pergroreian wntu't nencegoh on

rulays anap ke dalnas rusng tangza, harus bekerja cetars otomatis @

Dangen tidal rengurangi ketentuvan vang berlakn, msk- sistem alat
penutra ok an otemeiis nada alat ventilasi, AC penshembus (ble
werr) ataw sintsm penzhisap udara; tidek boleh mempengaruhi atau

barhubangan densan alst atau sistem yang dipergunalien wntuk wence

zh mesuknys kadalam ruang tangga

Aliran listrik uniuk sebizp alat (sistem mekenis) mencegah nnsuk

nva agad Fedalsn ruang tangra, harvs memperoleh aliran lisirik .-

da

dari sumber =liran tersendiri yang terpisah dori aliran ligirik

whamae:

Setiap tongra kedop asap type 3 yang bertekanan hnrig memenuhi  pex

syaratan sebagal berdiiout

ae

Seperti tersebut pada ayat (2) pasal ini 3

be LicCupatan tekunan dari kipas angin (fan) harus mampu mengalirian

G
-

de

udars denzan kecepaitan minimal 80 n per menit, melalud pinuw
ganws harus delan Neadaan terbuks
Jualah pintu ran:y harus dalss keadann terbuke adalah 10 % dari

Jualal seluruh pintu menuju tangga dengan sedilkit dikitnyn 2

tEl

bugh pintu terbuka ;

Dengan keadasn sema pintu tertutup, perbedaon tekanan udara

antara tangsa dan tempat yang dilayani oleh tanzra tersebut i

b

dak boleh ledih ders 0,2 inci WG ( serial dalam tebel )

Setisp trnsge kebakaran tertutup harus memenuhl persyaratan seba

#al berilut

e

e

Ce

Terbuat dari bahan yang tidak mudah terbakar dengan kKongtrultii

tahan api minimal 2 jam 3

Dapat melayani semua lontal mulal dari lantai bawah sanpal atap
bangunan dengen tanpa lubang terbulta (opening) kecuali pintu
tungral pada tlap tiap lantal yang dlindungi pinta tahon api 2

Jam yans depat nenutup sendiri 3

Berauvhungan lanszsung densan jalon, halanah atsu tempat terbuka
yanz langsuper berimbuncen dengen jalan §
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d. Magicn teratas tangra tersehut harus mempunyad ventilasi keudara
derpen luas pinidnel 104 dari luns deneh tengmse, dan bila ventila
si terschut tidak meremims atap harus dipasanp dus bush ventilasi
yang sasing-asing ditermpatkan pada gizi yang berlawanan dari ce

robony (shaft) ysng mempunyai luas sama dengen ventilesi tunpzal.
Pagal &8

Betiap pintu jalan Yeluar harus memenuhi nersyveratan sebagail berilmt

fo tortuka lcaral jslen teluvar, tudaly dibuka deri dala tenpa meng-
gunskan lunei

he Bom wintu herus dipasans, sehingza arabils torbuka pennh tidak
avon neasuranTi lebar yang ditentukan

c. ichor pinlu satu daun maksimel 1.2 n2 3 sedong pintu denzan 2
dua deun masing-masing daun lebarnya minimal 50 O 3

d. Fintu mutor honya boloh digunakan bilamana dipasang pintu jalan
keluor dengon lebar yag memenuhi persyarcsten dan dipasang serta
berdelaten dongan pintn putar g

c. Dilarans memasan:: pintu sorons dan pintv roda

f. Jarus bverhubunian loanceunz dengan jalan penghubung (koridor) tang

za, halaman Juacr vwntule jaolen keluar atau jolan unum,

Pasal 59

Setiep jalen pongbubung (koridor) herus memenuhi persyrratan sebagai

herilut @

a. Dindinz don lanzit-langit herus teahan api sesuai dengan “etentu-
caa konstrusi dan penggunaannys sepertl tersebut dalen Peraturan
Dacrah ini ;

be Lebar miniiial 1 w dan tidak dihelanpi oleh suatu benda g

c. Lantai dimstas doan dibawah peritukaan tanah harus mempunyai jelan
Zoeluar yang diotur schingpre moncapal semua jurusan yong renuju -
trngga

d. Tilsrans ada jslan penghubung (koridor) buntu atau ruanpgan dalam
(holl) yang penjangnya lebih dari 15 m. ;

c. Setiaprpintu veng menuju jzlan penghubung (koridor) buntu, harus

dilenzhepi deriman pintu tahan api 1 jem yang dapat menutup sendiri.

Pasal /0
Setisp jolan lantai {(ramp) yveng digunskan sehagai jalan keluar harus
wenenubl persvyaraten schagai berikut
g Lebzr minim=l 1 m deaman kemirinzem 1 : 10

. Perunkaan lehtai horus diberi lepisen kassr ateu bshan anti slip.

Pasal *~ 61
(1) Tuas lontai rotizp ujung jalan kelumr mendatar harus dapat menampung

Junlal pesshuhi kedua lantai tersebut dengen ketentuen luas tidak ku

rang dsri 0,% m2 per orang
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jalmm keluer mendater Harus ditempotkon minimal sebush

(2) Setiap ujuna ;
tengre yone memenuhi persyaratan
(3) Pintu jnlan keluar nond-tar horvs dalem keadeaan tidak terkunci den

tidel terhalang.
Pesal 62

(1) Koustrulsi jalan telver horus memenuhi persyaratan index tehan api

seberti tersebut delsa posal 48 ayat (1) FPeraturan Dasrah ihi

(23 Tubarn techuka (epeoins) menujn jalan keluswr harus meleluil pintu ja
len Folurr yeais ads atau lubong terbuke (opening) dinding lusxr bangun
o1, kecuali Jutopg verntilasi vdars, lawssung berhubungen luar, den se

ticp jalan Lolusr herne dilenctkapi dengen pintu tchon api.
fasal €3

{1) Jalan lLeluar, tormasuk jalan penghubmngz (“orider), jzlen lintas, ja-
lezn londei, tengna Jdon terowonzan yeng werupakan hegisn dari jalan ke
luar, herus dilindvnsi densen konstruksi tahan opi seperti tersebut

dolar pesal 48 ayat (1) Pereturan Daeral ini ;

(2} Lift, teruasul 1ift malenan den 1ift barang eccalator cerobong (shaft)
dan lubang torbuka f{opening) lainnya pada lantail, harus dilindungi de
ngen konmtrukei tohon spil seperti tersetut dalan pasal 48 ayat (1) Pe

returen Daerzh ini

(3) Tongre don eckalator yeng tidel tergolong delam jalan kelusr, terlin
ding yang digunskon untul: jelen yang tidak lebih dari 2 tingkat de-
n;en nenghuni veng sema tidak perlu dibveri pelindung dengan ketentuan
behwa luas koedua tingket torsebut tidek lebih besar dari inas maksi

mel yenp diijdinlian ontuk tinzkat diatemnya.

Pt
g
S

Tengen pengimbung elau tonpsze unun den eckalator tidak perlu dileng
k-pi denzon nelinduns epavila Yeduanys renghubungkan nintu rasuk uta
ma dengan tinsdet distasnye atzu apabula menghubungkan lantai dengan

ateu Jentai tembohon (wmezenine)} peda tingkat yony sama

(5) Tangea dan eckalator tidek wmemerlukan pelindung apebila hanya melewati

1 tingkat bansunon yany eonuju ke atan dari sebuch rusnzon tertutup

{6) Pelindung jrlen kelvar, tengga, kerekan den cerobeng (shaft) tidek bo
loh terputuseputus, kecveli untuk lubang terbuka (opening) atau ventd
lasi, termasuk jendela pade dinding yang luar yeng harus tenenuhi ke
tentusn tersebut tormasuk dalam pasal 50 ayat (5) dan pasel 57 Pera=

tursn Dacrah ini.

Doenl 64
(1) Corobong (shafi) darn rusne kerckan ysng tidals sempai keruang bawah
tonah (besenent) ntsu sub rusns bowsh tenah (sub beseiment) harus ter

tutup dibawehnya dan yang tidek menerobos atas, harus tertutup di
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otasuya, sedens cerohong (shaft) diatas, harus memiliki days tahan api
ninimel sana denzen lantai tordekat densan tidak menpurangi persyarat
zn yan; herlaku hagi dinding pelindung deri corobong (shaft) meupun

ruang kerekon

Carobonr, (eft) teu rummg kereken densan luas penampang lebih dari
0,0 m2 don meleveti Lebih dori 2 tinsket bangunan, rkan tetapi tidak
sampai 2tap bonswunen, horus dilongkapi dengan ventilesi ssap yang lu
aguys tidsk bolch Mweng dori 5 % luas penamnenz cerobang (shaft)dean

meniliki iadex tehan opi yang sene denpen pelindung cerobong (shaft)

Tnas ventilasi ozap tise tendaraen lift aaksirmom 0,3 m2 den untuk ce.

robong (shaft) lodnnys weisimmm 0,05 B2 ;

Yontilosi asapr twngea pade lubong terbuks tegok (vertikel opening)
henya diijinkon spabils lubsnpgnya menembus stas, apabila tidak menem
bug narus dipasang 2 tach ventilasi aszp yany luesnya sama dengan lu

heang ventilasl asap timozal vang bernjung pada sisl yang berlainan

VYeniilasi torscehut pede oyat (4) pasel ini, hearus mempunyai dinding
yeng tidal Terlubsngeluhong Jden bidel boleh herhibungan dengsn atau
molayani lubang ventilezsi meupun cerobong (sheft) lainnya ;

Kamor instalasi mesin Lift ternasul 1ift mekanan den barang yang -
lrnsung berhubungsen dengsa cerobong (shaft) 1ift, hearus dilindungi
dinding yeng tidek mudeh terbel.ar,

DPermigah antera kamar sosin den cerobong (shaft) harus terbubt deri
bahen yens tidak madek terhaar denpan opening yeng hanya diperlukan

wituk ventilasi.

Pasal 65

Setiap penghisap nsap derid rusngon bawah temsh (besement) dan sub rueng

brwah $aneh (sud beseent) herus wemeanvhi persyaratan sebagal berikut

a.

.

Ponerpatan harus distur sehihgre tersebar dengan baik pada tempat

yeng menghadap jelan atau fade dinding luar

Dibuat sebanyck den sobgsar vngkin dengan luas penampung minimal

0,1 m2 untuk setisp 140 w3 deri ruang tersebut



(1)

(2)

(3)

(4)

(2)

(S

(1)

{2)

- 29 -

cs Pornshicap asap pada rusng ketel, gudang bahan bakar, ruangan -
2let skakelar atan handel handel yang mensandung minyak, harus

dipasrig tersendiri

de Dtutup denpon balion yang mudah dipecoh oleh petugas pemadam
den diberi tande ans jelas pada bagian lusr bangunan yang ber

deltatan dengan lubang asap tersebut 3

es Ccrobons (shaft) penghisap asap vang menembus lantai diatasnya
harus dilindungt dinding tahan api yong sama dengan ruangan atan
lantai {ersebut dan tidak berlubang lubang, dan apabila beberapa
cerntong (shaft) penghisep dari bagian bangunan bertemu, maka ce

robong (shaft) tersebut harus terpisah satu denpan loinnya »
Pasal 66

Setisp pennsangen alot pemanas serta perlengkapannya, harus dari ty
pe stundard yans memenuhi persraratan, berdasarkan hasil pemeriksa

an dari instensi yans berwenans

Jarak antare alat pemanag dengan bahan yanz mudoh terbakar harus di

sepusikan denzon petunjuk petunjuk pzabrik alat terscbut g

Kelep, sambungan, mzaluran udaye scgar wnbtuk pembakaran atau ruangan
meiode penyediaan udara sssgar, ventilasi, dapur api atan ketel, uap

dan alat pengsontrol otomatise harus memenulid persyaratan

Ruang tunglku ketely harus dilindungi dengan konstriksi tahan api mi
nimal 3 jam serta pintu tahan opi 3 jam yang dapat menutup sendiri,

dan diposeng pada sisi dinding luar s

Fintu masult rusn embakar tidask boleh dipasang pada tangea, terma
I L LR |

suk tangra lobby, balkon, ruang tungsu atan da rah bebas api 3

Setiap alat wekanis tersebut nada airal (1) grmoel dencan ayat (5)
pasal ini harusz mengsunaksn jenis bahan baker jrang ditetapken un:
tult alat tersebut

Pasal Y
Ventilasi meclianis, sistem 20, sisiem pendinegin mekanis, serta alat
alat perlengkepannya, harus memenuhi persyaratan dan dipesang se -
sual dengan ketentuan yang berlaku
Pemasancan alat terzebut pada avat (1) paszd ini harus memenuhl per
siaratan, sebingga Pila terjadi kebakaran dapat berhenti dengan sen

dirinya-



(1)

{2)

(3)

(4)

30 =

Pasal 68

Setiap pemancar air (sprinkler) harus dihubungkan dan memperoleh

aliran air sekurang lkuransnya derli 2 sumber vang beriainan 3

Setiap pemancar air (sprinkler) harus dilengkapi denzan penunjuk
(indiestor) yeng memberikan isvarat pada papan pernunjuk (indiba
tor) atau panel H

Sesual dengan kebutuhan, bhagian bangunan yang tidak mengzunakan
sistem pemancar air {sprinkler) otomatis barus dilenskapi dengen
detector yang dibmbungkan denzan sistem pemancar air (sprinkler)

otomatis yanz ada dalam bangunan terscbut j

Sistem pembasah (drencher sistem) yvang memenuld persyaratan hanya
dipaseang pade tempat yang diperlukan berdasarkan penentuan Kepals,
Daerahes

Pasal 69

Setiap bangunan dan ataw bagiannya harus dilindungi oleh suatu sistem

alarm, otomatis, kecuali ditetapkan lain oleh Kepala Daerahs

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

Pasal TO

Setiap bangunsn harus dilindungi keselurvhannya terhadap ancamen
bahaya, kebakaran, dengan suatu sistem hydrant dengan vnit slang
Yang memenuhi persyaratan, termasuk sunber persedisan ziry pipa

peningkatan air (risert), sambungan pompa booster, tangki tangki
persediaan air {statis) serta kelengkapan laimmya g

Sistem hydrant harus mempunyai koppling dengen garis tengah mini
nal 1,5 inci, yang dilengkapi dengan slang sepanjang maximal 25

m dan memenuhi peroyaratan

Penempatan hydrant harus diatur sedemikian rupa sehingga dengan
banjang slang dan pemancar air, seluruh tempat pada setiap baneu
nan dapat dicapal dan dilindungie

Pagal 71

ilat pemodam kimia yang dapat dijinjing (portable) yang memenuhi
persyaratan, harus dipasang menurnt perbandingan minimal sebuah
elat pemadam untuk sefiap 200 m2 luas lantai, dengan ketentuan
miningl 2 buah alat pemsndam kimia setiap lantai ;

Penenpatan =2lat tersebut pade 2yat (1) pasal ini harus mudah dili

bat dan Zigunakan serta dslsx jarak maximal 20 m dari setiap tem-

pate
Pag=1 72
2ilz pelaitzanean pentaiguren telsar zZanceral xetimosian 35 -, maka

harus cipasans sistem hydran yang siap untuk digunakan



I

(2) Pemasangan hydran ., harus sejalsn dengan tah~p pembangunan dan se
lalu siap digunakan pads lantai tidak kurang dari dua tingkat di

bawah tingikat tertinggi yang sedang dibangun ;

(3) Alat pemadem kimia yang dapat dijinjing (portable) harus disiapkan

apabila pelaksanaan pembangunan mencapzi ketingsian 15 m

(4) Bagian bangunan yang sudsh selesal didvangun yong ijiin pembangunan
nya telah diberikan walumupun bangunan belum sclesal keseluruhan e
nya, maka berlaku pula ketentuan seperti tersebut dalam pasal 68

denzan pasal 71 Peraturan Daerah ini 3
Pasal T3

(1) Betiap bangunan harus dilengkapi dengan lift dan atau alat pengang
kat mekanis dan atau eskalator dengan ketentuan yang berlaku j

(2} Lift, alat pengangkat mekanis eskalator tersebut pada ayat (1) pa

gal ini, haorus dipasang sesual dengan penrsyaratan yang berlaku

(3) Qewsktu waktu, 1ift harus dapat digunakan untuk tugas pemadam, se
hingga setiep lantal atéu tingkat bangunan dapat dilayani oleh mi
nimal sebuah 1ift dengan dinding tahan api tidak kurang dari
2 jam 3

(4) Pintu penutup shaft maupun kendaraan 1ift, harus tahan api tidak
kurang dari 1jam dan kedap asap

(5) Bagian dalam (interior) kendara~mn 1ift, harus tahan api sesuai de
ngan persyaratan yang berlaku

(6) Bagian luar atap atsu lantai kendoraan 1lift harus dibuat dan atau
dilapisi dengan bahan yahg tidak mudab terbak-r, sedangkan lapisan

terakhir harus tahan api sesusi dengan persyaratan yang berlaku }

(7) Cerobong (shaft) lift harus mendapat ventilasi sesuai dengan keten
tuan sebagaimena tersebut dalam pasal 64 ayat (2) sampai dengan -
ayet (5) Perzturan Paerah ini

(8) Lift kembar ( two 1lift ) dengzan eskalator yang bekerja dengan meng
gunakan kunci, kuncinya harus dipasang pads plat tombol turun w
(1zndingbutton plate) Ailantai dasar ataw lantai lain yang dianggap
perlu dan ditempatkan dalam kotak kaca ;

(9) skakelar kunci 1ift ganda {imlti group) harus ditetapkan pada bagi
an dzlam setiap 1ift yang bersengkutan, sehingga apabila skakelar
bekerjz 1ift hanya dapat dikendalikan éari dalam ;

(10) Lift tungral harus memenuhi persyaratan, sesuvai dengan 1ift keba
karan ;

(1) Setiap lantai rarus Ailayani olek minimal sebuzk 1ift dengan unkur
an pintu mimimal harus dapat 2ilalui usungan {trandcar) secara da

tzr (horizontal) yans berukuran catar 2,05 x 0,70 j;



(12)

(13)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

32 em

Hekat hanys diijinksn, apsbile dapat digunakan untuk menyimpan usu
ngan secars tegak lurus dengan uvkuran 2,07 m menghadap bagian moka
1ift

-

Lift tersebut pads savet (3) pasal ini, harus mendapat aliran 1lis
trik melzlui skalelar 1ift tersendiri dernsan kabel terpisah dari

panel utems A~n maximum 2 buah skakelar utams 1ift 3

Pasnl T4

Gistem lomurdkzsi telepon darurst, mininnsl satu pesawat harus di
pagany padn metian loantal don kendarasn 1ift kelakaran g

Sistem telepon darurat tersebut pads ayat (1) pasel ini, harus de
ngen sistem terpisal fsri sistem telepon biasa maupun peral-tzn
liptrik lainnya, schingia apabila sistem telepon biasa dan perala
tan listrik tersebut rusak ataupun terputus, sistew telepon daru

rat tctap bekerja

Sistem telepon darurst dapat dihubungkan dengan telepon biasa de
ngan ketentuan baihvia dalam keadasn dzrurat Harus dapat terputus
dari sistem telepon biasa, sehinggza sepenuhnya dapat digunakan -

sebaical telepon darurat .

FPagal 15

demua kabel listrik untuk 1ift maupun alat pencegah dan pemadam
kebakaran lainnya, harus dilindungi dari bshaya kebakaran,sesuai

dengan ketentuan yang berlaku 3

Bumber aliren listrilk tersendiri harue disesunaikan untuk menjalan
kan 1ift kebeokaran maucun pevzlatan lainnya yvang digunakan untuk
pencegahan dan pemadamen, apabila sumber aliran listrik utama ter

putus

Lpabila aliran wiamsn listrik dipercleh dari sebuah gardu listrik
yang letaknys didalam atan berdekstan dengan banmunan, alirannya

harus mengiunsk-n lehih dari sebuah kawat fegangan tingsi dan le
bih dari sebuah trafo 3

Pembangkit tensgs listrik (generator) yang digunakan sebagal sum
ber aliran tersendiri, harus dari type maupun kwalitas yang meme-
nuni persyaratan, sehingea dapat menjarin bekerjzuya 1ift kebakar

an maupun alot pencegah dsn pemadam lainnys dengan sebaik baiknyal

sumber aliran listrik tersendiri harus tersedia padn pemutus alir
an {mini circuit kreakers) yang berhubungan dengan 1ift kebakaran,
pemberian {ekanan udara pada tangga, pompa hydran: dsn pemancar

air (sprinkler),blowsr dazn peralatan laimnya yang diangsap perlu :



(6)

(1)

Lampu penercsnsan pada tangea, lantai antara tangea (vordes), jalan

penshubuns (koridor) den lain sebagainya, harus berhubunzan dengan
dua bunk suibor aliran listrik vang berbeda sehingsa ospabila salah
sabu sumber zlirar tersebut tidak bekerja maka secara otomatisz sum

ber yang loin tetap bekerjae

5 Pl
Pasal TH

sumber listrilk beteray leasnn alat pemindah otom~tis, harus dipa -
San: puna penceransan darurat dari tongsa, lantal antora tongza -
{bordes) jslsn vpenshubung (korider) dan lain sebacainya, yang akan

menyala secara otomntis apabila aliran listrik terputus ;

(2)Penerus (relay) pemindahan aliran otomatis yang dipasang untuk tu

(1)

(2)

(3)

juan tersebut pada ayat (1) pasal ini harus ditempatkan pada pasal
distribuzi yang berhubunzan dengan sub Jarinzan akhir dan melsyani

atau memberi aliran kepada lampu lampu peneranzan tersebut

Lampu tandas "Feluar®™ yang dipasang, harus dihubungksn dengan alir

an baterasy yoang hekerja secara otomatisz dalam keadsan darurats

Bagian Kedun

Bangunan Tinggi “BY
Pasal 7

Terhadap wangunan tinggi B! berlaku ketentuan sebagaimana terse
but dalam pasal A8 sampai dengan pasal 76 Peraturan Daerah ini
kecuali ketentuzn meperti tersebut pada ayat (2) dan (3) pasal
ini 3

Setiap lantai banrunan tinggi ¥ B M harus dilenskapi dengan sis.
tem pemancsr air {sprinkler) basah otomatis ;

Tangga kebakaran soperti tersebut dalam pasal 57 avat (5) Peratu

ran UVaerah ini dilarang dipasang dalam bangunan tingzi @ B ™ ;

Atap teratas hangunar harus Jdipersiaplken bagi kemungkinan penda

ratan pesavwst helikopter untuk keperluan darurates

B 4 B VI
PEMERYIKSAAN DAN PERYJINAN

Fasgal T8

(1) Kepala Dacrah atan pejabat yang ditunjuknya dalsm melalukan tugas

nya dapat memasuki dengan leluasa dan tanpa membayar dimana diada
kan pertunjukin, keramaian waum, pertemuan dan kesiatan kegiatan

laimmya, 3



(&) Peayolenspara nertunjuken otou erterusm tersebut nada ayat (1) pa

sal Ld wajih melikakeon tindakan yang oleh petugzas tersehut ayet (1)
posnl ind dinerirtahkan kepadanya, untuk kepentingan pencegshen ba
hoya lebrkaraa bail sghelum selama den sudnh berlznssungnye pertun

Jukan stev vertesumn Lorsebut.
Fagal PG

(1) Fopals Dacpaw devat cermerintshkan peiterilesasn melerjssn pembangunan

dedar: hubune

wiye demsin nersysrotan pencegrhan hahaya kebalaran

(7} Femerikeson pereyorotac nondegohan bohaya keholkeran tersebut pada
ayet (1) pasal dol: ialah pe erilasan porsysraten vencegnahen don pe
cadon kehalinran untul bensunan rendah dan bonguncn tingei sebagai
mema dinaiud dolem 80b IT don DBab V serta persysratan penvediasn
nlat peomzdan seloma warpunan sedane dilnksonolan sehagaimena dimak
zsud daian nasal 71 den 72 Feraturan Doaerah dnd s

¥

(3) Awcbila dolos acooriksean tersebut pads ayat (1) pasal ini terdapat
2l-hal yang “erazuken oten yeng sifotnya tertutup, XKepala Dazerah

gapat semerinichiion wituk sengodekan penelitisn din nenpgujien H

(%) Semme perbhzzyzon wntuk pelaksanscan tugss tersebut pada oyat (1) dan

(2) prael ind, oorjrdi beban sepenulmya dari pemilik atau yang ber

aonskuton,
agal 80

Pemegeng hale sapenulnyn bertanzguny jawab atas kelenzkapan, keadaan
baik derd seluruvh elat pecegchen dan pemnaders sesuei densen klasifikesi

serto pencumpatan alat torsebut, pemeliharaan, perawatan, perbailken dan

Fasal 81

(17 fetiop bancunan yenp telah memenuhi nersysrotany klasifikasi meupun
kelengkapon alat poncegehan den pemadam, harue mendsmpat tenda plat
metol den sertifilket klrsifikssi yang Jlikeluscrkan oleh Kepela Dae
rzh 3

(2) Flat wotel torsebut vada ayat (1) pasal ini harus dipaseng pado din
din:; dekst pintu masuk utama pada ketingnian 2 m dori permukean len

tei zchingza rmdah dilihat

(3) sSertifikat klosifikasi benpunan zomerli tersebut pada ayat (1) pa-
sal ini harus dipe srbahorti setia p tahun sekali untuk banpunen indus
tri serta bongunon urum den perdsgangen dsn 3 (tiga) tehun sekali,
wrtuk bangunan perumehan, kecunli ditentuken lain oleh Kepala Dae~
rah |



(4) Sertifiat klasifi%asi harus dilampiri ™ Daftar Llat Pencegah dan
Pemalom Kebaksran " rang harus dan telah Zimiliki oleh bangunan --
yany hersonsicutans

Pasal £z

(1)} Setiap alat pencesah dan pemadam kebakaran harus diperiksa secara
berkala pzling cepat 1 tabun sekali dan paling lama 3 tahun seka
i, disanping itu depat pula dilskukan pemeriksesn sewaktu waktu
denzen otauw tanpa pemberitalwan terlebih dahulu oleh Kepala Daerah

ztau pejabet yerg ditunjuknya

(2) Petuges tersebut pndn ny~t {1) pasal ini harus memakal tanda pe
ngenel khusus yang jelas pada walctu melaksanakan tusnenyie

Fasal &3

(1) actiap alat pencegah dan pemadam yvans akan disunakan di W layah
Yaerah Kotamrdya Surabsya hatus memenuhi persyarsatan yang ditetap

¥

ken oleh Kepala Daerah atau pejabst yang ditunjuk

(2) Setiar alat pemalam harus dilengkapi dengan petunjuk cara cara

penggunaany yang memuat uraisn singkat dan jelas tentang cara peng
gunaan alat tersebut, dan dipasang pads tempat vang telah ditentu

kan dan harus selalu dalam keadaan baik, bersih dan dapat dibaca -

dengan Jjelass

Pasal 64
Setizp alat pemadam yang telah digunakang harus segera diisi kembali

senval dengan prosudure yang beriaku.

Pagsal 65

(1) Setiap perusahaan atau badan usaha yang didi.stribusikan,memper
dajangran segals jenis alat pencegah darn pemadam dalam daerah Ting
kat IT Surabaya wuntvk tujusn penjualan, termasuk usaha usaha pe
meliharaan, perawstan, perbaiken, pengisian keumbali dan pengganti

an alat fersebut, haruc mendespat ijin dari Kepala Daerah 3

(2) Ijin seperti tersebut pade ayet (1) pasal ini, berlaku 1 tahun -

dan gepat dip rpanjang atav diperbaharui 3

(3) Fenezans 1jin harus membuat laporan yang jelas tentaons seluruh ke
) L v =R} i

ginten tersehut pada ayat {1) pasal inie



B 4 B ani
KOV AWANGAIT UNTUK PONANCQULANGAN KEBAKARAN
Pazal 86

(l) setiep pendudult yvan berada didaerah kebakaran, dan mengetahui ter
Jadinya kebakarsn wejib ikut serta secara altbif mengadakan usaha -
Usana permadaman kebzkaran yang terjadi, baik untuk kepentincan sendi

rl maipun untuk kepenting n, umang

/ . L - T
(2) Ber n- siepa yan berads dideerabh kebakaran dan mengetahul tentang
adanya kebzkzran wejib segsre melaperken kepada PMK dan instansi --

lain yan: terdekot terutama POLRI

(3) Instansi lain zeperti tersebut prdn &yat (2) pasal ini yang telah
menerima leporan tentany terjadinya suatu bencana kebakaran, wajib

fesera melaporkan kenade PlKa

Pasal 87
Dalam hal terjadinya kedbakaran penyclamatan jiwa harus lebih diutama -

kan dapipada penyelamaten liarta hendae

Pagal 86

(1) Sebelua pet uzas tiba ditempat terjadinys kebakaran, maka pimpinan
gukarelawan kebakaran atau penangesung jawsb tempat tersebut atau '
Kepale Wilavah cetempat abau ansgota Polisi yang tertinggi pangkat
nya yang hadir, diberi wewenang untuk mengkoordinir atan menzambil

tindaken dalam ranzka tugas tugas pemadaman

(2) wetelah petuzns pentan tiba ditempat terjadinya kebakaran, maka -
baci kepentingan kescelamatan umum dan pengamsnan setempat dilarang
azi slapapun berada didaerah bahaya kebakaron, kecuali para petugas

semalam tersehut
¥

(3) 3etelah retuzas tiba ditenpat terjzadinya kebokaran tersebut pada
avat (1) pasal ini tansgoung Jauab dan kewenansan beralih kepada

pimpinan »etugas termemt

(4) 5etelah kebaksran diradankan, pimpinan petugas tersebut pada ayatl

[

",

(3) pagal ini harus se era menyerahkan kembali tangcung jawab dan
kewenangan dimaksud kepads penangoung jawab tempat tersebut, kecua

1i ditentukan lain olsh Kepala Daerah

(5) sebelum pimpinan retw;as Dinas Kebakaran menyerahkan kembali tang
gung jawab dan kewenansan tersebut pnda ayat (4) pasal ini, harus
diadakan ponyidiken dan penyelidiken pendahuluan baik cleh pihak ~

Kepolisian maupun oleh PHK j



(6) Penyidikan pendehuluan vihak Fepolisian seperti tersebut pada ayat
(5) oneal ind adzlah untuk kepentingan pensusutan Kepolisian lebih

laniut segiel dencan eraturan rang berlaku ;

(7) Sotelan piapinan petwias menyerahimn kembeli tanziung jawab kewena
azan tereehot pada  avat (£) posal ini, harus sesera membuat laper
an tertulis gecars lenckap tentang segala hal yang bherhibungan de

ngan YNobhakaran teracbut “eopela Repala PiKa

Tazzl 8¢

(1) Fada wakbu terjadinya kebaltarsn, siapapun yarg berads dalan daersh
koakersin, diweldibditan mentzeti petunjuic dan atan perintah yang di
berikan olch pars returzs bersebdut dalam pasal 38 arat (1) dan (3)
Feraturan Jeerch ini ;

.

(2)Hal hal rany terjadi dalam dasrah kebakaran vans disebabkan karena
tidak dipathinya petunjuk dan atzt perintzh smebagaimans  tersebut
pade. ayat (1) pasal ini, menjadi tengeuns jawab sepenuhnya dari e

¥an; bersanglutan

(3) Dilareng memindahkan atau nembaws barang barrng yang keluar dari
cdaerah kebakaran tanpa ijin petugas tersebut dalam pasal 886 avat

(1}, (2), dan (3) Poraturan Deerah inie
rasal Q0

(1) Pemilik dan a%au penghuni bangunan dan atan pekoransan berkwadiban
memberikan bantuan kepada pars petugas tersetut dal-a pasal 85
7 - - — A e A s x
ayat (1) dan (3) Peraturan Dacrah ini bail diminta maupun tidek un

tuk kepentingean pemadanan §

(2) Pemilik dan atau penzbuni bengunan dan atou pekeronsan tersebut
peda ayat (1) pasal ini berkwajiban pula menzhindarkan segala tin
dakan rans dapat menghalansi ataon menghambat kelancaran pelaksana

an tugas tugas penadanane

fasal 91

Perdlik dan atau penrhuni bengirian dan atan pekaransen waiib mengada
kan tindakan dan menmberilkan kescnpstan untuk terlnkscnanre tucas pema
daman guns menceral menjalarnyo xebakaran atau guns menshindarkan ba-

haya kebakarain bDailt didalam manpun peda rumahnya atzv bangunan lain --

nyae



38 ]
Pasal 92

Apabila bekas bekas kebakaran yang berupa bangunan dan atan barang w
yang dapat menimbulkan ancaman keselamatan Jiwa seseorang dan atau
bahaya kebakaran, maka pemilix den atau penghuni dari bangunan den ba
rang tersebut, wajib mengoadakan dan memberikan dan atau penghuni dari
bangunan dan barang tersebut, wajib mengadakan dan memberikan kesela
matan untuk terlaksananya tindakan yang dianggap perlu oleh pimpinan

petugas atau Polisi, tanpa menuntui ganti rugi kepada siapapune
Pasal ©3

(1) Wewenang dean tancsung jauad tentans penutupan daerah kebakaran dan
jalan umum, berada ditanzan pimpinan petugas dan atzu pimpinan Ke
polisian yang bertuzas ditempat kebakaran tersebut kecuall ditentu
kan oleh epala Daerah }

{2) Penutupan deserah kebakaran dan atau penutupan jalan umum seperti
terscbut pada ayat (1) pasal ini, harus segera dilaporkan kepada

Kepala Daerah oleh pimpinan petugas tersebut .

B A B VIII
PENBINAAN
Pasal 94

Guna memupuk kesadaran wasyarakat serta meningkatkan ketrampilan baik
dibidang pencegahan maupun pemadaman, dalam Kotamadya Daerah Tingkat IT
Surabaya harus, dilaksanakan program latihan pencegahan dan pemadaman
secara berkala, teratur dan harus menerus, kecuali ditentukan lain oleh
Kepala Daerahs

Vasal 95

{1) Latihan seperti tersebut dalam pasal 94 Peraturan, Daerah ini harus
disesuaikan densran keadaan dan kemampuan setempat, baik personil =

maupun peralatannya

(2) Biaya yang diperlukan untuk latihan seperti tersebut dalam pasal
r
94 Peraturan aerah ini sepenvhnys menjadi beban dari penghuni ba
ngunan tersebut 3

(3) Yoordinasi dan pengawasan terhadap penyelenggaraan program latihan
pencegahan dan pemadam Betempat, sepertl tersebut dalam pasal 94
Peraturan Daerch ini, merupzkan tangiung jawab Kepala Dserah atau

Pejabat yang ditunjuk.



Br3 I
RGN PIDANA
Pasal 9~
Peolengyeron torhadop Lhofeatunn tersebut dalaim Peratures Daerah ini di

e denson vidana kunmmean selspa-lamanya € (enan) bulan atau denda

sebanyek-banyaknya sehosir Xp. 50.000,. (liss puluh ribe rupich).

ALY ar
Sadet ey
PRSIV ABAN
Pasal) 47

Ponrowasan Stas nelelisanvan Dotentusn Fersturcn Dacrah ini, dibebone

o kepada kepals Pambion Mencegsh Febalaran, Lerala

Ka

opa Sub Dagian Keter

tiban, Kepala Dincs Pekerjcan Umum, Kepsla Dines Penravasan Dangunan

den fpzrat lodn yoor ditunijuk oleh Tepals Daerah.

R RNTUAN PTERATLIIIAL
Pasal 99

(1) Ketenbuoneizctentuan delam Peratuy

wenpunan ysns Jidiriken setelah tangral berlaku

terhedap bao uncn.

aya Teraturom Daoreh ini den

sehelua berislumya veraturon

sarkrn etoentunn-leds

delam Feraturen Dagrah ind g
(2) Kep=la Doerar atom Pejabat v

tup dsn meler
persysroton sons
~too ba

A
hartenss

g jrwah

ketentuan vanr~ dimalsud ayat

A3

I' III] ,J"‘I -""\"'

Passl

Hal-nel veny belun diatur dalan

nai pelaksancennya diatur lebih

Tasal

Dengzan Lorlsokuaye

JILERES

. -

turon Daersh indi,

oy
&1

dialsu dalar Peraturan

2 unen

Peraturan Deereh ini,

fiy

Dmers ini herlaku sepenuhnya

hanpunan-benzunan yang telah didiriksn

Daerah inil heruvs diserpurnakon herda

atuan ntew persyarater yang telah ditetapkan

ditunjilz, dapal memerintahkan menu

S peounaen suntun hangunan, veng tidalk memenuhi -
3 Pl g s ¥OOZ

Deerab ini, sanpei vang

tersebut dapat romenuhi ketentuan

(1) pasel oind,

¥I11
CENTTYP
100
Paraturan Deerah ini sepanjong cenge

lanjut oleh Kepala Dacrah,.

11

maka tidek berlaku lecgi se

ketentum-Yetentuan yeng telah ada den bertentengan dengan Peraw
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Pasal 102

Feraturan Daerzh ini mulal berlaku pada heri wertama sesudah tanggal
p

diundangkan.
Surchaya, 10 Juli 1982,

DEWAN PERWAKITAN DUEYAT DADAH VALTEOT MM DY) KED.LA DARRIH

KOTAMADY A DARLSTD TINCYAST TT SUTLSAYA TINGKST TT SURAZAYA
Ketua
ttd

ttd

H, EDDY SORTRISNO Drs, MOTHADII /IDJIJA

Disahken dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur

tanggal 1 Juni 1985 Nomor 197/P tahun 1985,

fien, GUBERNUR KEDPALA DALR/H TINGKAT I
JAWS  TIMUR

hgigten I Sekretaris Wilayah/Daerah

ttd

Drs. SOTPRAPTO
Nip. 010030249

Diundengken dalem “embsrsn Daerah Kotamadya Dacrah Tingkat II Surabaya

Beri C pada tangsal 8 Juli 1985 Nomor 4/C.

lienle WALTIKOT..MADYS XEPALS Do ERAH
TIFAT 1T SURABAYS
Sekretaris Kotamadys/Daerah

ttd.

Prs. SUD.GY0 KARTOSUDIRO
NMip. 010015779,
Salinan sesual denpan aslinya

Sekretrris Kotamadys/Daerah

Pl

K C il EDR L
ol e
;o e < Ofgan fatatalsana

R fgxﬁgn‘ Sz
Y e . - MOCH, INSYATIONO, SH
.  Nin. 510634779,

o



PENJELASAN PERATURAN DAERAH KCTAMADYA DAERAH TINGKAT II SURABAYA
NCMER 15 TAHUN 1982
TENT ANG
KETENTUAN-KSTENTU AN PENCESAHAY DN PENANGGULANGAN BAHAYA KEDAKARAN
DALAM KOT /M DYA DUERAH TINGKAT II SURABAYA

PENJELAS &5 LUM.
Bahwe ancaman bahaya kebakaran baik yang ditimbulkan karens faktor

tehnig, kelalaian maupun sevab=2 lainnya dapat mengskibatian bencaha yang
besar densan akibat yang luas baik terhadap keselamatan Jiwa dan harta -
benda maupun kelancaran pembanunal.

Dalam rangks penangmulangan terhadap timbulnya bahaya kebakaran ter
gebut perlu ditebapkan suatu peraturan Daerah yang mengstur hal-hal yang
berhubungan dengan usaha penanggulangan kebakaran baik éecara preventif -
maupun represif sclaras dengan perkembangan kota surabaya sebagal kota be
sar kedua di Indonesia yeng banysk menyangkut pula kemajuan  tehnologie
modern seperti banpunan-bangunan yang bertingkat tinggi dcongan alabt per -
lengkapannys serba modern yang hal ini memuntut pula persyaratan khusus,

Peraturan Dacrah ini dimagksudkan sebagal landasan dan pedoman baik
bagl masyarslat moupun aparat yang harus mengambil bagian dalam penanga -
ran tugas-tugas penangoulsngan behaya kebskaran balk aparat vertikal mau
pun Dacrah. Dalam Peraturan Daerah inil ditctapkan titik verat partisipasi
penanggulangan bahaya kebakaran pada warga masysrokat, schingga masyarakat
harus lecbih banyak melskukan usgha~uszha dalam mencegah terjadinya bahaya
kebakaran maupun secara represif mengambil langksh-langkah dalam rangka
mengat asi bahaya kobakaran yang terjadi.

Dalam Peraturan Dacrah ini secara terperinci diabur pencegzhan -
unum kohaliaran, klagsifikazi jenis kebgkaran dan pengeunaan alast pencegah
penadam kehakaran, porsyaratan pencegahan dan penmadaman kebakaran untuk
herbagal jenig bongunan, pemeriksaan dan porijinan, kewenangan untuk bpe
nanggulangan kebakaran sanksi torhadap pelanggaran ketentuan-ketentuan -
Peratursn Dacrah ini, pengauasan serta hal=hal lain dalam rangka pembing
an xesadaran wasyarakat, peningkatan ketrampilen baik dibidang pencegahan

maupun nemnadamnan kebakaran,

Dengan ditctapkennys Persturan Daersh ini sebagal hasil gtudi per
bandingon tervtama dari Dacrah khugus Ibu Fobta Jakarta diharapksan usaha-
usasha penangrulangan bahaya kebskaran dalam wilayah XKotamadya Daerah -
Tingkat II Surabays dapat lebih di tingkatkan sehinggs dapat dihindarkan
timbulnya malapetaks yang mengakibatlkan kerugian besar khususnya bggi ma
syarakst. Berhagsilnya tujuan tersebut hanya dapaf dicapai dengan bantusn
seperuhnys dari varga masyarakat disamping peningkatan kegiatan  sccara
kwalitztif dan kwantitatif yang dilakukan clch Pemorintah Daerah melalui
instansi-2 yang tclah =zda.



PENJELASAN PASAL DEMI PLS.L ¢

R

Pasal

1 sanpai dengan Pasal T

Pasal 8

Pasal
Fasal
Pasal

Pasal
Pasal

Pasal

Paszl

g

10
11 sampai dengan Pasal 12
13 sampai dengan Pasal 16

17

18

19

we

o

e

e

L]

Culmp jelas.

Larant ini dfmalssudla~ 2nd0 rangka pencegahan
kebakoran, oleh orana itu tidal: dimaksudkan -
untuk memhatasil ketentven tentsrg  penyimpanan
barang pornlaraicn £obagaim g dimaksud  dalam
Undang=undang Yemer 11 tohun 1905 tentang pe-
ngundangan | enbang Wogate topm 1995 nomer-
B4 }. Penagring Jawnad ohas pelanggaran ini ia

lah perilil baeals s Lersangkutan.

Ketontuan vang Lerlaglod Adiugiond dalam asal
i P

ini izlah keterbuan terssiord wajil aji kompor.
Cukup jolas.

Cukup jolas ( lihat menjelasan amum ).

Culup jelas.

Dalam pelalisanass ketentozn inl diutamakan ter
hadap proyek--proyel podnacgannn ( pekerjaan pem
bangunan sedang dilakusasken ¥ yang diperkira -
kan mudgh movninbulian lebaloari .

Ketentuan inl mervsmakan ponegasan dan pengstu-~
ran khusus aalem hubv»nnnra dongan kiiab un
dang-undang dvkvi rudona del-m ranglio pencega,
han smeaman bolioye Kebakaien,

Dengan tidsll meagurewel Fefontaan perundangan

Lalu linbas don fugkutar: J~i:zn Raye yang  ber

laku, maks wecgli:izt butuhen yarg nendesak
dalam Faratuens Docorch ini ditetapkan persya-
raton darhalal acmaernss £50.0uban 8etiap ken

el

dnraan whor warikn 7 ong nerada delam Wila-

vaii Retanadyn deernag Tindeee L Surabays  di
lengkapl doengur oleot pencler ebnikaran ter-
maguk dolamn pengertlan kolhdnraan bornctor -

g Iadah wobin cig eow y moodil poaumpnng
v ( opiot, Tewiy Wm0, Policak dan )
mobil tenkl durn meb’l herapg Bila terjadi pe
langezren 13ragdyn ketethnza ind, moka yang
bertsuggung jawa™ iuloh peuwilik dan aban peme
ganz kend-ragn torsemd . datuan kepada  setiap
kendarasn wermchor yatg hulian Lendar=an  Umum
dianjurkan melengkepl kendnrasunys Gengen alat
pemrdam kebakaren, 7oy Laterbtuan penakaiannya
sanme, dengen ketontaar benleki pade setiap ken

Cairan bereauos LUItime



Pasal 20 ayat (1)
ayat (2)

avat {3)
Fasal 21

Pasal 22 scemprl dengan Pasal 25

Fasal 26

Pasal 27 ayat (1)
sampal dengan gyat
ayat

Pasal 28 dan pasal 29
Pasal 30 ay=t ( 1 )

3
A

)

3
/

an

F13

a3

ul

an

on
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fukup jelas.

Tempat terbuks dimsksud dalam ketentuan ini ialah

tempat bahannya.

Cultup jelag.

Penetapan klasifikasi ini diperlukan untuk mene -

tapken alat/sistim pencegrhan dan pemadaman yang

harus disiapksn berdpsorkan sifgt, macam serta be
garnya ¥emungkinan ancaman bahaya kebakaran.

Cukup jelas.

Jenis alat pemadam kebaknran yang digunckan untuk

pemadam dan usaha-usaha pencezahan kehakaran zda

1sh sebazai verikut ¢

ae Jenis alat pemadom air antara lain ¢ alat pe-
madam jenis 2 gol-gol { 9,08 liter ), tangki
air, pipa hisap 2% ataun 4 inei, jenis unit gu
lungan ( fire hose Roels }, slang dengan pe -
mancar { standart )}, sistim hydran dalam ge -
dung pompa boster ( pompa penguat tekanan ),
sistim busa air, sistim pemancar air/sprinkler
pipa basah, sistim hydran/pipa basah ( pening
kat air/basah, wetriser ), sistim hydran/pipa
kering ( peningkat air/kering, dry Riser ).

b. Jenis alat pemadan kimia antara lain : alat
pemadam api busa, alat bubuk kering { dry che
mical }s; alat pemadam BF ( Bromo clorodinflu
cromethane ) { Halon 1211 ) alat pomadam BTH
( Bromotriflu cromethanc ) alat pemadam CO2
( Carbon diocksida ), alat pemadam CB.

¢, Jenis alat pemadam untuk kcbakaran bagli alat/
pesewat yang bertegangan listrik, anbara laing
alat pemadsm bubuk kering { dry chemical ),
alat pemadam BCF ( Bromo Clerodi'klucromethane)
( Halon 1211 }, alat pemadam BI'M { Bromo 4iriflu
cromethane ) ( Hplon 1301 ) a2lat pemadan CO2
{ Corben dioksida ) alat pemadam CB.

Cukup jelasa

Sebuah alat pemadam kimia 1 kg kira-kira sama de
ngan 5 bush alat pemadam jenis air 2 jalan,

Cukup jelas.

Ketentuen ini merupakasn persyvarctan terhadap ba
ngunan, dalam hal int ialsh persyaratan yang ha
rus dipenuhi bagi sustu bangunan { industri ),
schinggs tidak membedakan jenis—jenis industri
vang diproduksi dzalam bangunan tersebut (apaksh
jenis industri dasar, losamykimia dan sebagainya),
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karena untuk pengaturan tenbang penccgrhan tersebut ber
laku ketentuan pasal 20 sampai dengan paspl 26 jarak di
maksud dalam ketentuan ini ialgh jarak radius 25 M,

hyat (2 ) ¢ Unit pipa hydran isleh hydran longkat dengan peralatannya.

yar (3) Untuk dapat menghitung berapa alat pomadam kebokaran yang

Rarug dijanakan menuret ketentuan pasal ini lihat tabel -

dibawah ini.

Luns pomukaan lantol ¢ Jumlah alat pemadam ki-
(M2) maksimal : miz ( minimal )

Jumnlgh Unit perhidran
( minimal )

oo on

( dan seterusnya don. 150

catatan angka-angka 450
digntaranya dibulat 600
kan kcatas )o

1.

2e

3.

300

“ o0 os e oo

oo -

20 o e e ca
1

Adapun poersyaratan untuk hydran menurut ketentuan pasal ini sebagai berikuts

Komponen Hydran

a. Sumber persediasan air.

be Fompa - pompa kebakaran -
c. Selang kebakaran.

d. Kopling penyambung.

c. Perlengkspanh lain = lain,

Persyarastan tehnis ¢

ae Suber perscdisan air wituk hydran kebgkaran harus diperhitungkan minimum
untuk pemakalan selama 30 menit.

b. Pompa kebakaran dan perzlatan listrik lainnya horus wmempunyal aliran lis
trik tersendiri dari sumber dayas listrik.

c. Slang kebakaran densen diameter max 13 inci harus terbuat dengan bshan -
tahan panas, panjang max selang harus 30 H.

d. Harus disedigkan kopling penyamoung yang sams dengan kopling dari unit
pemnadan lebakaran.

e. Semug peralatan hydran kebakaran haris diczt merah.

Pemasangan Hydran 3
as Alat pemancar horus sudsh terpasang pada slang kebokaran,

b. Hydran sedung yong menggunaken pipa togak 6 inci (15 em ) dengan dileng
kapi dengan kopling pengeluaran yong berdiameter 2,5 inei ( 6,25 em ),de
ngan bentuk dan ukuran yang sama dengan kopling unit Femsdam Kobakoran,
dan ditempatlian psde tompat yang mudah dicapal oleh unit Pemadam kebakaran.

c. Pompa Hydran gedung harus wmuda dibuka, dilihat 4l jangken dan tidak torha-
lang oleh bendn l-in.

iyt (4) d&an (5) s Cukup jelas.

Prs

al 31 ~yat (1) ¢ £lnd ~tau pesmwat dimaksud dalam ketentuan ini dnn ha
rug dipassng terpissh inloh alat/pescwat sebagai olat
pelengkap fasilitas bongunon seperti sonmtrsl instansi
poendingin, sentrel instonsi pemanas, pembrngkit tense
g listrik/generstor dan sejonis yang harus dipasang/
ditemp=tlkan tersendiri dan harus mendapat perlindungan
khusus terhndep ancamen bahoya kebskaran.



Pasal 31 ayat {2)
Pasal 32

-— b —
Culaap jelas,

Junigeicnis industri ditetapkon oleh Kepala Doernh, se~
donglern untuk penggunasn alarm nenurut ketentunanini hen
dalmya  dicesuaikon dengan kondisgi bangunon mpisalnye

H 8 TR A A
JURLAH ¢ LULS TOD.L MINPER LNELI YANG ¢ THPAT LLARM.
TINGKAD ¢ HARUS DIPASLNG ALARM, H
1 s Tidak dipersyarztkan s -
2 - 4 8 185 m2 3 Manual
lebih dari : Tidsk =2da batasan luss 4 Otomatis

Pasal 33 sampai de—
ngan Pasal 36

Pasal 37

Pasal 28

Pasal 39

LT3

¢ Cukup jelas.

o
]

Bangunan umum dan perdaganzan ialah a,nfa.ra lain bangu -
nan porkontoran dan perdagangan, tempst berkumpul atau
rapat, Pasar, Toko serba ada ( Depmrtement stores ),;Pu
sat Pertokoazn { hopping Centre ), Rumah sakit, polikli
nik/Balai poengobatan, Perumahan untuk orang-orang tua/
Jjompo, Tumezh yetim piatu, Rumsh tuna notra, museum,tem
pat-tempat ibadah, Pendidiken/Sekolsh,Olaraga Stadion,
Gelanggeng Olaraga, studio Radio/TV, terminal Angku —
tan Penumpang Umum { darat )} yang tidak termasuk dalom
suatu Kegiatan perindustrian kKiususnya., Tempabt- tempat
parkir umum kendaraan, Pasar Induk, Perdagangsn, Pe ~
nyimpanan dgn distribusi yang termasuk dalam suatu ke
giatan Perindustrian khusus, goedung-gedung bioélcol),
Theater, hotel/losmen (Imm}, motel tempat-tempat hi
buran yang bertanggung jawasb atas pengadnan alat pe
madam kebolearan dalam ketentuan ini izlah pihak pe
rmekal ruangash yang bersangkutan, sedangkan untuk tem
pab=-tempat yong tidak digunaken mntuk maksud tersebut
diatas ( seperti los/lorong dan yang scjenis ) penga
daan alat pomadam kebakeren dimglksud memp:*.kan.'ta -
nggung jowab petdlik/pevoncgung jowab bongunana
Mengingat alat, pesawat ataupun behan ceiran dan bahan
leinnys yong depat menimbulkan ancaman kobskersn seper
ti diatur dalam pasal-pasal 31 dan 33 ayat (2), (3){4)
dan (5) tidak sajs dipergunskan pada bangunan industri
tetapi disyaratken gtau dipergunakan pula dalam bangu
nen utum dsn perdagangan, maks dalam ranska pencega —
han kebakeran perlu mula keientuan seperti  tersebut
diatas dipcriakukon pads bangunan umum dan perdaga —
nzen schbagninnng distur dnlom pasal ini.

Kepsla Dacrah monet spkan lobih lanjut bongunan-bangu—
nan umun dan perdagengan yong dikecualiksn dari  per

lindungen sistim alarm otomatis berdasarkan kebufuhan.
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Pasal 40
Pnsal 41

Culup jelas.
Yong dimsksud dengon torminal fngkutan Umum yang ter

o

ks ceperti terminal bus, micro bus, oplet.
Tasal 42
Pasal 43 ayat (1)

L]

Culup jelas.

Brnzunan peirumghan ialzh antars lain bengunan-bangn

-y

nan rumsh tompet tinggel bissa yang telah sesual de
nzsn perencannan kots ( tidsk tormosuk dalsm penger
tian ini ialah lingkungan pirumahan dipinggir kota
atau dacrah perumahan rekyat/dacrsh perkampungan -
yeng untuk dzcerah tersebut berlsku kentertusn pa -
sal 46 ), flat in perumahan dan tempat~tompet peris
tirshatan pribadi namun demikian dalam pelaksanaon
nys XKcpala Dacrah dapat mengatur sccara bertahap me
nueut keadasn dan kondisi sctompat j;a.r:—-k dimgla-d
delam kctentuan ini inlah jarak radius 25 m.Lihat
pula ponjclaspn pasal 30.

Pasal 43 ayat (2) sanm
pai dengen pasal 46 - |
svat (2) t Cukup jclas.

Pagsal 46 ayat (3) Pelaksanaan kKetentuan pasal ini akan diatur secara

bort ahap oleh Kepnla Dacrah memurut keadsan setem-—
pat.

Pasal 46 oyat (4) sam
pai den\gan pasal 954
ayat (2)

Pasal 54 ayat (3)

Culup jelas,.

oo

Jumlah penghuni yang sesual menempsati sustu tingkat
zodung sceual dengan luas kotor permukaan lontai me

nurut daftar sobagal berikut s

Tempat-tempat dalam bangunan umum dan per

as ks
dagangan. Iuas it or

an we

Tenpat pertemuan H 1 K2 per orang
umah makan, kafelaria

ns

4 M2 per orang

Eantoeor 8 M2 per crang

un

Tempat tinggal

s

10 M2 per orang

Garasi : 30 M2 por mobil
Runch sakit : 10 42 per orang
Perindustrian : 6 112 per orang

Gedung pendidikan 4 ¥2 per orang

Pertokoan s Ruzng bawah tanan ( Basement )
dan lantal dnrsar 3 ¥2 poer orang
lantai-lantzi distasnya 6 M2 -
per orzng.




Pasal 54 zyat (4) sampal
dengan pasal 78
Pagel 79

Pasal 80

Pasnl 81 ayat (1)

ayat (2) den ayat (3)
ayat (4)

Pasal 82
Pasal 83

Pasal 84
Pasal 85

Pasal 86 ayat (1)

o

a3

a3

oo

o3

Cukup jelas.

Pemeriksaamn tersebut perlu dilakukan dengan mzksud
sear dipenuhinys syarat syarat dan kwalitas bahan
hahan yang disunskan dalam bhanzunan yong bersangkua
tan sesual dengen ketentuan dalam Peraturan Daesrah
ini,disamping pemeriksaasn berhubung deng~n keharus
an penyedinan nl=t ~1l-t pomnd-m yong deapat dijin -
jing dnlem rrngkn pencegohen/pemadaman kebakrran

seclams pokerja-n pombrngun-n dilsks n-knn,
Culkup jelas.

Kl-sifik~si dim=ksud inlch klasifikasi bangunan ber
drs~rkan peruntulc~n bargunsn seperti dimpksud pada
BiB IV irl-h Bongun~n Industri (Klrsifikasi I),Umem
dan Perdagengan (Klasifikasi II),Perumnhan (Klasifi
kasi III)} dan bangunan Campursn. Pads plat metal da
pat dilihst tanda klasifikessi bengunsn seperti ter
sebut di~tns dan ancamsn bahsyn kobakaran dari bangu
nan yaitu berbahays dongan tanda angks 1. biass de-
ng=n tands angka 2 dan ringsn dengan tanda sngka 3.
Contoh ¢ Bangunan dengan pelat metal bertands ¢ * 11 M
berarti bangunan teraecbut merupakan bangunan
Industri yang berbahaya (midsh terbskar ).

Cukup jeles.
Kepala Dagrah menentukan lebih lanjut modal sertifikat
dan lampirannya.

Ckup jelas.

Persyarstan dimaksud dalam keterntusn ini meliputi peng
aturan sntara lain tentang jumlah; kekuastan, daya ta~
han, keonmenan, pengeunaan, penyimpanan dan daya pema —
dam dari pada alat pemadam kebakaran tersebut sesuai-
dengan Joniesnya.

Cukup jelas.

Porijinan ini dilakukan dalam rangka Kepala Dasrah me-
ngadakan pengawasan terhadap alat-alat pemadam kebakar
an dalam wilayah Kotamadya Dacrah Tingkat I Surebaya.

Dilingkungan daerah perumashan RT dan RY setempat ikut-
bertanggung jawab dalam usaha-usaha pemadaman kebakar-
an, bahkan merupakan wadah partisipasi masyarakat se -
tempat.



ayat (2)

a

Pasal 86 ayaf3 :
samnal dengan
pasal 92

Pasal 93 t

Pasal 94 s=mapi:
dengan pasal 101

Instansi 1lain dimaksud dalam ketentuan ini misalnya -
kzntor Halikotamadyas Kecamatan, Kelurahan, Pos-pos Pe
lisi yang terdckat, sehingge dengan pesawat telepon -
Yang ada pada kantor Instansi tersebut dapat merberita
hukan kepada Dinas Ksbakaran tentang terjadinya keba ~
karan,

Culap jelas.

Perutupan daerah Kebakaran dan jalan umum dimsksud se-
mat a-mata hanya untuk kepentingan tugas-tugas dalam -
rangks penangsulangan kebakaran.

Cukup jelas.



